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1.1. Latar Belakang Masalah 
Biringkanaya merupakan salah satu kecamatan di Kota Makassar, 
Provinsi Sulawesi Selatan. Kecamatan Biringkanaya terdiri dari 7 kelurahan yaitu 
Kelurahan Sudiang, Sudiang Raya, Pai, Bulurokeng, Paccerakkang, Daya, dan 
Untia. Data dari kecamatan menyebutkan bahwa jumlah kepala keluarga (KK) di 
Kecamatan Biringkanaya sebanyak 39.646 kepala keluarga. Kecamatan 
Biringkanaya sebagian besar wilayahnya merupakan daerah pemukiman dan 
sebagian kecil lainnya merupakan kawasan pabrik, pergudangan, dan pertokoan. 
Dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari dalam hal sumber daya air, 
masyarakat di Kecamatan Biringkanaya sebagian besar telah menggunakan 
fasilitas air bersih sumur bor dan pelayanan air bersih dari Perusahaan Daerah Air 
Minum (PDAM), namun ada juga masyarakat yang masih menggunakan sumur 
gali atau sumur dangkal sebagai sumber air bersih, salah satu alasannya karena 
pelayanan air bersih dari PDAM belum sepenuhnya menjangkau  seluruh daerah 
di Kecamatan Biringkanaya, sedangkan penggunaan sumur bor tidak 
memungkinkan dari segi biaya bagi sebagian masyarakat kecil. Di antara sumur 
gali yang terdapat di Kecamatan Biringkanaya terdapat beberapa  sumur gali yang  
tiap sumurnya digunakan oleh 3 sampai 4 rumah tangga. Namun yang menjadi 
permasalahan yaitu masyarakat sekitar tidak tahu air sumur tersebut layak atau 
tidak digunakan sebagai sumber air bersih untuk kebutuhan sehari-hari. Oleh 
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karena itu perlu peninjauan ulang masalah kelayakan air sumur atau air tanah di 
Kecamatan Biringkanaya. 
Kehidupan di alam ini berkepentingan kepada air. Oleh karena itu, 
perlindungan terhadap kualitas air sangat penting dan berpengaruh besar terhadap 
tingkat kesehatan mahluk hidup dan peningkatan lingkungan hidup yang sehat. 
Untuk menjaga atau mencapai kualitas tersebut, yaitu kualitas air yang dapat 
dimanfaatkan secara berkelanjutan sesuai dengan mutu air yang diinginkan, maka 
perlu upaya pelestarian untuk memelihara fungsi air sehingga kualitasnya tetap 
memenuhi baku mutu yang ditetapkan. 
Namun sering dijumpai bahwa banyak penduduk yang terpaksa 
memanfaatkan air yang kurang baik kualitasnya. Tentu saja hal ini dapat 
menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan masyarakat baik pada jangka pendek 
maupun pada jangka panjang. Kualitas yang kurang baik pada jangka pendek 
dapat mengakibatkan muntaber, diare, kolera, tipus, atau disentri. Hal ini dapat 
terjadi pada keadaan sanitasi lingkungan yang kurang baik. Bila air tanah dan air 
permukaan tercemari oleh kotoran, secara otomatis kuman-kuman tersebar ke 
sumber air yang dipakai untuk keperluan rumah tangga. Dalam  jangka panjang, 
air yang berkualitas buruk dapat mengakibatkan penyakit keropos tulang, korosi 
gigi, anemia dan kerusakan ginjal. Hal ini terjadi antara lain karena terdapatnya 
logam-logam yang berat yang banyak bersifat toksik (racun) dan pengendapan 
pada ginjal.  
Salah satu upaya perlindungan air adalah dibangunnya sarana air bersih 
baik secara individual maupun berupa bantuan proyek dari pemerintah yang 
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bertujuan untuk menyediakan air yang sehat bagi masyarakat. Salah satunya yang 
paling umum digunanakan adalah sumur gali. Namun keberadaan sumur gali 
tersebut ditinjau dari jarak peletakannya terhadap sumber pencemaran masih 
sangat memprihatinkan sehingga mempunyai resiko tinggi terjadinya pencemaran 
kualitas air, baik yang berasal dari jamban, sampah dan dari air buangan lainnya. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis ingin mengetahui kualitas air 
baik kualitas fisik, kimia dan bakteriologis pada air sumur gali di wilayah 
Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar dengan mengangkat judul “Analisis 
Kualitas Air Sumur Dangkal di Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar”. 
1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 Tujuan Penelitian ini adalah : 
1. Menganalisis kualitas air pada sumur dangkal di Kecamatan 
Biringkanaya ditinjau dari analisis  kimia, fisik, maupun 
mikrobiologi. 
2. Menganalisis tingkat pencemaran air sumur dangkal di Kecamatan 
Biringkanaya dengan menggunakan Metode Indeks Pencemaran. 
3. Mengidentifikasi jumlah sumur gali yang terdapat di Kecamatan 
Biringkanaya. 
Manfaat penelitian ini adalah : 
1. Sebagai bahan informasi bagi pihak instansi yang terkait dalam upaya 
penyediaan air bersih yang memenuhi syarat kesehatan. 
2. Sebagai sumbangan ilmiah dan informasi dalam memperkaya 
khasanah ilmu pengetahuan utamanya di bidang kesehatan 
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lingkungan serta dapat menjadi bahan bacaan atau perbandingan bagi 
peneliti berikutnya. 
3. Sebagai media untuk menambah pengetahuan dan pengalaman 
penulis dalam mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh di bangku 
kuliah. 
1.3. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana gambaran kualitas air sumur dangkal (sumur gali) 
ditinjau dari analisis kualitas kimia, fisik dan bakteriologis di 
Kecamatan Biringkanaya, Makassar? 
2. Bagaimana menentukan status mutu air dengan menggunakan 
Metode Indeks Pencemaran, berdasarkan Keputusan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003 tentang Pedoman 
Penentuan Status Mutu Air? 
1.4. Batasan Masalah 
Dalam memberikan penjelasan dari permasalahan guna memudahkan 
dalam menganalisa, maka terdapat batasan masalah yang diberikan pada penulisan 
tugas akhir mengenai Kualitas Air Sumur Dangkal di Kecamatan Biringkanaya 
Kota Makassar antara lain terdiri dari : 
1. Data pengguna sumur dangkal diperoleh  melalui survei pribadi. 
2. Pendekatan yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu deskriptif. 
3. Parameter pengujiannya berdasarkan analisis fisik, kimia, dan 
mikrobiologi  kualitas air bersih. 
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4. Standar pengujian kualitas air dengan parameternya mengacu pada 
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 416/MEN.KES/PER/IX/1990 tentang 
Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air untuk baku mutu air bersih dan 
Permenkes Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010 tentang Persyaratan 
Kualitas Air Minum. 
5. Penentuan mutu kualitas air menggunakan Metode Indeks Pencemaran 
berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Nomor 115 Tahun 
2003 tentang Pedoman Penentuan Status Mutu Air. 
1.5. Sistematika Penulisan 
Sistematika pembahasan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
BAB I. Pendahuluan 
Berisi latar belakang identifikasi masalah, rumusan masalah, maksud dan 
tujuan penulisan, pokok masalah, batasan masalah, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II. Tinjauan Pustaka 
Berisi penjabaran tentang profil singkat Kecamatan Biringkanaya, teori 
konsep dasar tentang penentuan Mutu Kualitas Air, serta teori dasar 
Standar Kualitas air dan Baku mutu Air. 
BAB III. Metodologi Penelitian 
Berisi tahapan penelitian yang dilakukan dan pelaksanaan pengumpulan 





BAB IV. Hasil dan Pembahasan 
Berisi data yang diperoleh dari proses pengumpulan, yang selanjutnya 
dilakukan pengolahan untuk kepentingan analisis yang menghasilkan 
tingkat pengoptimalisasian studi. 
BAB V. Penutup 
Berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran berdasarkan pada hasil 








2.1     Dasar Teori 
2.1.1 Pengertian Air 
Air dapat berwujud padatan (es), cairan (air) dan gas (uap air). Air 
merupakan satu-satunya zat yang secara alami terdapat di permukaan bumi dalam 
ketiga wujudnya tersebut. Air adalah substansi kimia dengan rumus kimia H2O, 
satu molekul air tersusun atas dua atom hidrogen yang terikat secara kovalen pada 
satu atom oksigen. Air bersifat tidak berwarna, tidak berasa dan tidak berbau pada 
kondisi standar. 
Pada prinsipnya, jumlah air di alam ini tetap dan mengikuti suatu aliran 
yang dinamakan “Cyclus Hydrologie”. Laut merupakan tempat penampungan air 
terbesar di bumi. Sinar matahari yang dipancarkan ke bumi memanaskan suhu air 
di permukaan laut, danau, atau yang terikat pada permukaan tanah. Kenaikan suhu 
memacu perubahan wujud air dari cair menjadi gas, peristiwa ini dikenal sebagai 
proses evaporasi (evaporation). Sedangkan air yang terperangkap di permukaan 
tanaman yang juga berubah wujud menjadi gas dikenal sebagai proses transpirasi 
(transpiration). Air yang menguap melalui proses evaporasi dan transpirasi 
selanjutnya naik ke atmosfer membentuk uap air. 
Uap di atmosfer selanjunya menjadi dingin dan terkondensasi membentuk 
awan (clouds). Awan yang terbentuk selanjutnya dibawa oleh angin mengelilingi 
bumi, sehingga awan terdistribusi ke seuruh penjuru dunia. Ketika awan sudah 






yang jatuh kebumi sebagai hujan. Air hujan ini sebagian mengalir kedalam tanah, 
jika menjumpai lapisan rapat air, maka perserapan akan berkurang, dan sebagian 
air akan mengalir diatas lapisan rapat air ini. Jika air ini keluar pada permukaan 
bumi, umumnya berbentuk sungai-sungai dan jika melalui suatu tempat rendah 
(cekung) maka air akan berkumpal, membentuk suatu danau atau telaga. Tetapi 
banyak diantaranya yang mengalir ke laut kembali dan kemudian akan mengikuti 
siklus hidrologi ini. (Indarto, 2010:5) 
Air merupakan suatu pelarut yang penting, yang memiliki kemampuan 
untuk melarutkan banyak zat kimia, seperti garam-garam, gula, asam, beberapa 
jenis gas dan banyak macam molekul organik sehingga air disebut sebagai pelarut 
universal. Air berada dalam kesetimbangan dinamis antara fase cair dan padat di 
bawah tekanan dan temperatur standar. Dalam bentuk ion, air dapat 
dideskripsikan sebagai sebuah ion hidrogen (H+) yang berasosiasi (berikatan) 
dengan sebuah ion hidroksida (OH-). (Hanafiah, A.K.,2004:99) 
Berdasarkan peraturan Menteri Kesehatan Nomor 
416/MEN.KES/PER/IX/1990 tentang Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air 
yang disebut sebagai air minum adalah air yang melalui proses pengolahan yang 
memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung diminum. Sedangkan air bersih 
adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang kualitasnya 
memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum apabila telah dimasak. 
Saat ini, masalah utama yang dihadapi oleh sumber daya air meliputi 
kuantitas air yang sudah tidak mampu memenuhi kebutuhan yang terus meningkat 






domestik, dan kegiatan yang lain berdampak negatif terhadap sumber daya air, 
menyebabkan penurunan kualitas air. Kondisi ini menimbulkan gangguan, 
kerusakan, dan bahaya bagi semua makhluk hidup yang bergantung pada sumber 
daya air. Oleh karena itu, pengolahan sumber daya air sangat penting agar 
dimanfaatkan secara berkelanjutan dengan tingkat mutu yang diinginkan. Salah 
satu langkah pengelolaan yang dilakukan adalah pemantauan dan interprestasi 
data kualitas air, mencakup kualitas fisika, kimia, dan biologi. 
Salah satu sumber air yang dapat dimanfaatkan adalah air tanah atau air 
sumur.  Air sumur adalah air tanah dangkal sampai kedalaman kurang dari 30 
meter, air sumur umumnya pada kedalaman 15 meter dan dinamakan juga sebagai 
air tanah bebas karena lapisan air tanah tersebut tidak berada di dalam tekanan. 
2.1.2. Sumber Air 
Untuk keperluan air minum, rumah tangga dan industri, secara umum 
dapat digunakan sumber air yang berasal dari air sungai, mata air, danau, sumur, 
dan air hujan yang telah dihilangkan zat-zat kimianya, gas racun, atau kuman-
kuman yang berbahaya bagi kesehatan. Sumber air yang dapat kita manfaatkan 
pada dasarnya digolongkan sebagai berikut : 
2.1.2.1. Air Hujan 
Air hujan merupakan penyubliman awan/uap air menjadi air murni yang 
ketika turun dan melalui udara akan melalui benda-benda yang terdapat di udara, 
diantara benda-benda yang terlarut dari udara tersebut adalah: gas O2, CO2, N2, 
juga zat-zat renik dan debu. Dalam keadaan murni, air hujan sangat bersih, tetapi 






pengotoran udara yang disebabkan oleh pengotoran industri/debu dan lain 
sebagainya. Maka untuk menjadikan air hujan sebagai sumber air minum 
hendaklah pada waktu menampung air hujan jangan dimulai pada saat hujan 
mulai turun, karena masih banyak mengandung kotoran. 
2.1.2.2. Air Permukaan 
Air permukaan adalah air hujan yang mengalir di permukaan bumi. Pada 
umumnya air permukaan ini akan mendapat pengotoran selama pengaliran. 
Dibandingkan dengan sumber lain air permukaan merupakan sumber air yang 
tercemar berat. Keadaan ini terutama berlaku bagi tempat-tempat yang dekat 
dengan tempat tinggal penduduk. Hampir semua air buangan dan sisa kegiatan 
manusia dilimpahkan kepada air atau dicuci dengan air, dan pada waktunya akan 
dibuang ke dalam badan air permukaan. Disamping manusia, flora dan fauna juga 
turut mengambil bagian dalam mengotori air permukaan, misalnya batang-batang 
kayu, daun-daun, tinja dan lain-lain. Jadi, dapat dipahami bahwa air permukaan 
merupakan badan air yang mudah sekali dicemari terutama oleh kegiatan manusia. 
Oleh karena itu, mutu air permukaan perlu mendapat perhatian yang seksama 
kalau air permukaan akan dipakai sebagai bahan bakar air bersih. Yang termasuk 
ke dalam kelompok air permukaan adalah air yang berasal dari sungai, rawa, parit, 
bendungan, danau, laut dan sebagainya. 
2.1.2.3. Air Tanah 
Sebagian air hujan yang mencapai permukaan bumi akan menyerap 
kedalam tanah dan akan menjadi air tanah. Air tanah adalah air yang tersimpan 






secara terus menerus oleh alam (Harmayani. K. D dan Konsukartha. I. G. M, 
2007). Air tanah terbagi atas 3 yaitu : 
a. Air Tanah Dangkal 
Terjadi karena daya proses peresapan air permukaan tanah, lumpur akan 
tertahan demikian pula dengan sebagian bakteri, sehingga air tanah akan jernih. 
Air tanah dangkal akan terdapat pada kedalaman 15 meter. Air tanah ini bisa 
dimanfaatkan sebagai sumber air minum melalui sumur-sumur dangkal. Dari segi 
kualitas agak baik sedangkan kuantitasnya kurang cukup dan tergantung pada 
musim. 
b. Air Tanah Dalam 
Terdapat pada lapisan rapat air pertama dan kedalaman 100-300 meter. 
Ditinjau dari segi kualitas pada umumnya lebih baik dari air tanah dangkal, 
sedangkan kuantitasnya mencukupi tergantung pada keadaan tanah dan sedikit 
dipengaruhi oleh perubahan musim. 
c. Mata Air 
Mata air adalah air tanah yang keluar dengan sendirinya ke permukaan 
tanah. Mata air yang berasal dari tanah dalam, hampir tidak terpengaruh oleh 
musim dan kualitasnya sama dengan keadaan air tanah dalam.Selain itu gaya 
gravitasi juga mempengaruhi aliran air tanah menuju ke laut. Tetapi dalam 
perjalanannya air tanah juga mengikuti lapisan geologi yang berkelok sesuai jalur 
aquifer dimana air tanah tersebut berada. Bila terjadi patahan geologi didekat 
permukaan tanah, maka aliran air tanah dapat muncul pada permukaan bumi, pada 






berkualitas baik, maka mata air dijadikan pilihan sumber air bersih yang dicari-
cari dan diperebutkan oleh penduduk kota (Pebrian. F, 2008). 
Berdasarkan munculnya kepermukaan air tanah terbagi atas 2 yaitu : 
1. Mata air (gravity spring) yaitu air mengalir dengan gaya berat sendiri. Pada 
lapisan tanah yang permukaan tanah yang tipis, air tanah tersebut menembus 
lalu keluar sebagai mata air. 
2. Mata air artesis berasal dari lapisan air yang dalam posisi tertekan. Air artesis 
berusaha untuk menembus lapisan rapat air dan keluar ke permukaan bumi. 
 Ditinjau dari sudut kesehatan, ketiga macam air ini tidaklah selalu 
memenuhi syarat kesehatan, karena ketiga-tiganya mempunyai kemungkinan 
untuk tercemar. Embun, air hujan dan atau salju misalnya, yang berasal dari air 
angkasa, ketika turun ke bumi dapat menyerap abu, gas, ataupun meteri-materi 
yang berbahaya lainnya. Demikian pula air permukaan, karena dapat 
terkontaminasi dengan pelbagai zat-zat mineral ataupun kimia yang mungkin 
membahayakan kesehatan. 
2.1.3.  Sarana Air Bersih 
2.1.3.1 Sumur Gali ( Sumur Dangkal )  
Sumur gali adalah satu konstruksi sumur yang paling umum dan meluas 
dipergunakan untuk mengambil air tanah bagi masyarakat kecil dan rumah- rumah 
perorangan sebagai air minum dengan kedalaman 7-10 meter dari permukaan 
tanah. Sumur gali menyediakan air yang berasal dari lapisan tanah yang relatif 
dekat dari permukaan tanah, oleh karena itu dengan mudah terkena kontaminasi 






manusia kakus/jamban dan hewan, juga dari limbah sumur itu sendiri, baik karena 
lantainya maupun saluran air limbahnya yang tidak kedap air. Keadaan konstruksi 
dan cara pengambilan air sumur pun dapat merupakan sumber kontaminasi, 
misalnya sumur dengan konstruksi terbuka dan pengambilan air dengan timba. 
Dari segi kesehatan sebenarnya penggunaan sumur gali ini kurang baik 
bila cara pembuatannya tidak benar-benar diperhatikan, tetapi untuk memperkecil 
kemungkinan terjadinya pencemaran dapat diupayakan pencegahannya. 
Pencegahan ini dapat dipenuhi dengan memperhatikan syarat-syarat fisik. Syarat 
konstruksi pada sumur gali tanpa pompa meliputi dinding sumur, bibir sumur, 
lantai sumur, serta jarak dengan sumber pencemar. Sumur gali sehat harus 
memenuhi persyaratan sebagai berikut : 
1. Syarat Lokasi atau Jarak 
Agar sumur terhindar dari pencemaran maka harus diperhatikan adalah 
jarak sumur dengan jamban, lubang galian untuk air limbah (cesspool, seepage 
pit), dan sumber-sumber pengotoran lainnya. Jarak tersebut tergantung pada 
keadaan serta kemiringan tanah. 
a) Lokasi sumur pada daerah yang bebas banjir. 
b) Jarak sumur >11 meter dari sumber pencemaran seperti kakus, kandang 
ternak, tempat sampah, dan sebagainya. Selain itu konstruksinya dibuat 








Gambar 2.1. Sumur Gali Tampa Pompa Tangan 
2. Dinding Sumur Gali 
a) Jarak kedalaman 3 meter dari permukaan tanah, dinding sumur gali harus 
terbuat dari tembok yang kedap air (disemen). Dinding bagian atas terbuat 
dari pasangan bata/batako/batu belah tebal ½ bata diplester adukan 1 PC : 
2 PS stebal 1 cm atau pipa beton kedap air 0,80cm x 1m atau beton 
bertulang 0,80 cm x 1 m. Hal tersebut dimaksudkan agar tidak terjadi 
perembesan air/pencemaran oleh bakteri dengan karakteristik habitat hidup 
pada jarak tersebut. Selanjutnya pada kedalaman 1,5 meter dinding 






PC/pecahan marmer ukuran 3 – 5 cm, setebal 50 cm, sebagai bidang 
perembesan dan penguat dinding sumur.  
b) Kedalaman sumur gali dibuat sampai mencapai lapisan tanah yang 
mengandung air cukup banyak walaupun pada musim kemarau. 
3. Bibir sumur gali 
Untuk keperluan bibir sumur ini terdapat beberapa pendapat antara lain : 
a) Di atas tanah dibuat tembok yang kedap air setinggi minimal 70 cm untuk 
mencegah pengotoran dari air permukaan serta untuk aspek keselamatan. 
b) Dibuat lebih tinggi dari permukaan air banjir, apabila daerah tersebut 
adalah daerah banjir. 
c) memiliki tutup sumur yang kuat dan rapat. 
4. Lantai Sumur Gali 
Beberapa persyaratan konstruksi lantai sumur antara lain : 
a) Lantai sumur dibuat dari tembok yang kedap air ± 1,5 m lebarnya dari 
dinding sumur. Dibuat agak miring dan ditinggikan 20 cm di atas 
permukaan tanah, bentuknya bulat atau segi empat. 
b) Lantai sumur dibuat dari pasangan bata/batu belah diplester dengan 
adukan 1 PC : 2 PS atau beton tumbuk 1 PC : 3 PS : 5 kerikil.  
5. Saluran Pembuangan Air Limbah 
Saluran Pembuangan Air Limbah dari sekitar sumur, dibuat dari pasangan 
bata diplester adukan 1 PC : 3 PS. Panjang saluran pembuangan air limbah 
(SPAL) sekurang-kurangnya 10 m. Sedangkan pada sumur gali yang dilengkapi 






air sumur diambil dengan mempergunakan pompa. Kelebihan jenis sumur ini 
adalah kemungkinan untuk terjadinya pengotoran akan lebih sedikit disebabkan 
kondisi sumur selalu tertutup. (SNI 03 2916 1992) 
6. Kebersihan lingkungan sekitar sumur 
Kebersihan sekitar sumur merupakan hal yang sangat penting sehingga 
tidak menimbulkan gangguan kesehatan serta menurunkan nilai estetika. Sumur 
dangkal adalah salah satu konstruksi yang paling umum dipergunakan untuk 
mengambil air tanah bagi masyarakat kecil dan rumah-rumah perorangan sebagai 
air minum. Sumur gali menyediakan air yang berasal dari lapisan air tanah yang 
relatif dekat dari tanah permukaan, oleh karena itu dengan mudah terkontaminasi 
melalui rembesan (Daud, 2002). 
 






Penentuan persyaratan dari sumur gali didasarkan pada hal-hal sebagai berikut: 
1. Kemampuan hidup bakteri patogen selama 3 hari dan perjalanan air 
dalam tanah 3 meter/hari. 
2. Kemampuan bakteri patogen menembus tanah secara vertical sedalam 
3 meter. 
3. Kemampuan bakteri patogen menembus tanah secara horizontal sejauh 
1 meter. 
4. Kemungkinan terjadinya kontaminasi pada saat sumur digunakan 
maupun sedang tidak digunakan. 
5. Kemungkinan runtuhnya tanah dinding sumur. 
2.1.3.2 Sumur Bor ( Sumur Dalam ) 
Dengan cara pengeboran, lapisan air tanah yang lebih dalam ataupun 
lapisan tanah yang jauh dari tanah permukaan dapat dicapai sehingga sedikit 
dipengaruhi kontaminasi. Umumnya air ini bebas dari pengotoran mikrobiologi 
dan secara langsung dapat dipergunakan sebagai air minum. Air tanah ini dapat 
diambil dengan pompa tangan maupun pompa mesin. 
2.1.4. Peranan Air Bagi Kehidupan Manusia 
Semua makhluk hidup memerlukan air, karena air merupakan kebutuhan 
dasar bagi kehidupan. Tidak satupun kehidupan yang ada di dunia ini dapat 
berlangsung terus tanpa tersedianya air yang cukup. Bagi manusia, kebutuhan 
akan air ini amat mutlak, karena sebenarnya zat pembentuk tubuh manusia 
sebagian besar terdiri dari air, yang jumlahnya sekitar 73 % dari bagian tubuh 






dari seluruh berat badan. Jika tubuh tidak cukup mendapat air atau kehilangan air 
hanya sekitar 5% dari berat badan (pada anak besar dan dewasa) maka keadaan ini 
dapat menyebabkan dehidrasi berat. Sedangkan kehilangan air untuk 15 % dari 
berat badan dapat menyebabkan kematian. Karenanya orang dewasa perlu minum 
minuman 1,5-2 liter air sehari atau 2200 gram setiap harinya (Soemirat, 2000). 
Kegunaan air bagi tubuh manusia antara lain untuk proses pencernaan, 
metabolisme, mengangkat zat-zat makanan dalam tubuh, mengatur keseimbangan 
suhu tubuh dan menjaga tubuh jangan sampai kekeringan (Harini, 2007). Air yang 
dibutuhkan oleh manusia untuk hidup sehat harus memenuhi syarat kualitas. 
Disamping itu harus pula dapat memenuhi secara kuantitas (jumlahnya). 
Diperkirakan untuk kegiatan rumah tangga yang sederhana paling tidak 
membutuhkan air sebanyak 100 L/orang/hari. Angka tersebut misalnya untuk : 
a. Berkumur, cuci muka, sikat gigi, wudhu  : 20L/orang/hari 
b. Mandi/mencuci pakaian dan alat rumah tangga : 45L/orang/hari 
c. Masak, minum     : 5L/orang/hari 
d. Menggolontor      : 20L/orang/hari 
e. Mengepel, mencuci kendaraan   : 10L/orang/hari 
Jumlah air untuk keperluan rumah tangga perhari perkapita tidaklah sama 
untuk tiap negara. Pada umumnya, dapat dikatakan pada negara-negara yang 
sudah maju, jumlah pamakaian air per hari per kapita lebih besar dari dari pada 
negara berkembang. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan air sangatlah bervariasi 






dengan negara lainnya, satu kota dengan kota lainnya, satu desa dengan desa 
lainnya. 
2.1.5.  Peranan Air Dalam Penyebaran Penyakit 
2.1.5.1. Penyakit Menular 
Untuk jenis penyakit bawaan air sangatlah beragam. Apalagi jika dilihat 
dari faktor penyebabnya, yaitu bakteri, virus, dan lain-lain. Contoh, virus 
poliomyelitis (penyebab penyakit polio), virus hepatitis A (penyebab penyakit 
hepatitis), bakteri escherichia coli dan salmonella typhi (penyebab demam tifoid), 
bakteri shigella spp. (penyebab disentri basiler), bakteri vibrio cholera (penyebar 
penyakit kolera), dan masih banyak lagi. 
Sedangkan jika dilihat dari media penyabaran penyakitnya, maka 
penyakit bawaan air dapat terbagi atas beberapa kelompok. Kelompok pertama, 
sumber air yang digunakan merupakan penyebar mikroba patogen (true water 
borne diseases). Contoh penyakit yang ditimbulkannya adalah diare, kolera, 
typus, dan parathypus. 
Kedua, air yang menjadi sarang serangga penyebar penyakit (water related 
vector borne diseases). Contoh penyakit dari kelompok ini adalah demam 
berdarah dan malaria. Ketiga, air berperan sebagai sarang sementara penyakit 
(water based borne diseases). Contohnya penyakit dracontiasis dan schistomiasis, 
yaitu penyakit karena cacing patogen. 
Dan, yang terakhir karena ketidakcukupan kuantitas (jumlah) air. Kondisi 






Contohnya adalah penyakit trachoma dan scabiesis (penyakit yang disebabkan 
tungau sarcoptes scabiei). 
Cacar air termasuk penyakit kulit karena bawaan air. Cacar air termasuk 
penyakit kulit menular yang disebabkan oleh infeksi virus varicella-zoster. 
Penyebaran penyakit ini melalui perantara udara. Masa inkubasi penyakit cacar air 
dalam tempo 2 sampai 3 minggu. 
2.1.5.2. Penyakit Tidak Menular 
Selain penyakit-penyakit yang disebabkan oleh kuman parasit akibat 
pencemaran biologis, air juga dapat menimbulkan kerugian dan gangguan yang 
disebabkan oleh bahan-bahan kimia atau zat radioaktif yang ada dalam air, 
terutama logam-logam berat dan berbahaya. Penyakit tidak menular yang 
disebabkan oleh bahan-bahan kimia berbahaya tersebut sering menimbulkan 
gejala seperti seperti sakit pinggang dan tulang rapuh yang diakibatkan oleh 
logam mangan (Mn), tekanan darah tinggi oleh cadmium (Cd), kerusakan ginjal 
oleh korosi pada besi. 
Logam-logam berat hasil buangan limbah industri telah menimbulkan 
kasus pada beberapa daerah atau negara, misalnya keracunan air raksa (Hg) yang 
menyebabkan cacat bawaan pada bayi yang dikenal sebagai penyakit minamata di 
Jepang, logam cadmium (Cd) yang dapat menyebabkan kenaikan tekanan darah 
diakibatkan oleh karena cadmium mempengaruhi kinerja otot polos pembuluh 
darah secara langsung maupun tidak langsung lewat ginjal, bahkan kerusakan dan 






serta imunitas juga syaraf dan kerapuhan pada tulang. Air yang tercemar logam 
ini biasanya terasa pahit dan suhu serta pH yang sangat tinggi (Effendi, 2007). 
Dan masih banyak lagi penyakit-penyakit tidak menular lain pada manusia 
yang diakibatkan oleh pencemaran bahan-bahan kimia berbahaya terutama logam 
berat pada air yang dikonsumsi oleh manusia. Zat-zat kimia ini sangat 
membahayakan kesehatan mahkluk hidup yang mengkonsumsinya dan pada 
umumnya bersifat kronis. 
2.2 Kualitas Air 
2.2.1 Standard Kulitas Air 
Kualitas Air adalah Karakteristik mutu yang dibutuhkan untuk 
pemanfaatan tertentu dari sumber – sumber air. Dengan adanya standard kualitas 
air, orang dapat mengukur kualitas dari berbagai macam air. Setiap jenis air dapat 
diukur konsentrasi kandungan unsur yang tercantum didalam standard kualitas, 
dengan demikian dapat diketahui syarat kualitasnya, dengan kata lain standard 
kualitas dapat digunakan sebagai tolak ukur. Standard kualitas air bersih dapat 
diartikan sebagai ketentuan-ketentuan berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan 
RI No.416/MEN.KES/PER/IX/1990 dan standar kualitas air minum 
No.492/MENKES/PER/1V/2010 yang biasanya dituangkan dalam bentuk 
pernyataan atau angka yang menunjukkan persyaratan–persyaratan yang harus 
dipenuhi agar air tersebut tidak menimbulkan gangguan kesehatan, penyakit, 
gangguan teknis, serta gangguan dalam segi estetika.  
Peraturan ini dibuat dengan maksud bahwa air minum yang memenuhi 






perlindungan serta mempertinggi derajat kesehatan masyarakat. Dengan peraturan 
ini telah diperoleh landasan hukum dan landasan teknis dalam hal pengawasan 
kualitas air bersih. Demikian pula halnya dengan air yang digunakan sebagai 
kebutuhan air bersih sehari-hari, sebaiknya air tersebut tidak berwarna, tidak 
berasa, tidak berbau, jernih, dan mempunyai suhu yang sesuai dengan standard 
yang ditetapkan sehingga menimbulkan rasa nyaman. 
2.2.2 Syarat Kualitas Air 
a. Syarat Fisik 
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 416 tahun 1990 dan PerMenKes 
Nomor 492 tahun 2010 tentang persyaratan kualitas air minum menyatakan bahwa 
air yang layak dikonsumsi dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah air 
yang mempunyai kualitas yang baik sebagai sumber air minum maupun air baku 
(air bersih), antara lain harus memenuhi persyaratan secara fisik, tidak berbau, 
tidak berasa, tidak keruh, serta tidak berwarna. Adapun sifat-sifat air secara fisik 
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya sebagai berikut : 
1.  Suhu 
Temperatur air akan mempengaruhi penerimaan masyarakat akan air 
tersebut dan dapat pula mempengaruhi reaksi kimia dalam pengolahannya 
terutama apabila temperatur sangat tinggi. Temperatur yang diinginkan adalah 
±3ºC suhu udara disekitarnya yang dapat memberikan rasa segar, tetapi iklim 
setempat atau jenis dari sumber-sumber air akan mempengaruhi temperatur air. 






banyaknya bahan kimia pencemar, pertumbuhan mikroorganisme, dan virus. 
Temperatur atau suhu air diukur dengan menggunakan termometer air. 
2. Bau dan Rasa 
Bau dan rasa biasanya terjadi secara bersamaan dan biasanya disebabkan 
oleh adanya bahan-bahan organik yang membusuk, tipe-tipe tertentu organisme 
mikroskopik, serta persenyawaan-persenyawaan kimia seperti phenol. Bahan–
bahan yang menyebabkan bau dan rasa ini berasal dari berbagai sumber. Intensitas 
bau dan rasa dapat meningkat bila terdapat klorinasi. Karena pengukuran bau dan 
rasa ini tergantung pada reaksi individu maka hasil yang dilaporkan tidak mutlak. 
Untuk standard air minum dan air bersih diharapkan air tidak berbau dan tidak 
berasa . 
 3. Kekeruhan 
Air dikatakan keruh apabila air tersebut mengandung begitu banyak 
partikel bahan yang tersuspensi sehingga memberikan warna/rupa yang berlumpur 
dan kotor. Bahan-bahan yang menyebabkan kekeruhan ini meliputi tanah liat, 
lumpur, bahan-bahan organik yang tersebar dari partikel-partikel kecil yang 
tersuspensi. Kekeruhan pada air merupakan satu hal yang harus dipertimbangkan 
dalam penyediaan air bagi umum, mengingat bahwa kekeruhan tersebut akan 
mengurangi segi estetika, menyulitkan dalam usaha penyaringan, dan akan 
mengurangi efektivitas usaha desinfeksi. 
Tingkat kekeruhan air dapat diketahui melalui pemeriksaan laboratorium 
dengan metode Turbidimeter. Untuk standard air bersih kekeruhan yang 







Warna di dalam air terbagi dua, yakni warna semu (apparent color) adalah 
warna yang disebabkan oleh partikel-partikel penyebab kekeruhan (tanah, pasir, 
dll), partikel halus besi, mangan, partikel-partikel mikroorganisme, warna 
industri, dan lain-lain. Yang kedua adalah warna sejati (true color) adalah warna 
yang berasal dari penguraian zat organik alami, yakni humus, lignin, tanin dan 
asam organik lainnya.  
Penghilangan warna secara teknik dapat dilakukan dengan berbagai cara. 
Diantaranya: koagulasi, flokulasi, sedimentasi, filtrasi, oksidasi, reduksi, 
bioremoval, terapan elektro, dsb. Tingkat zat warna air dapat diketahui melalui 
pemeriksaan laboratorium dengan metode fotometrik. Untuk standard air bersih 
diharapkan zat warna ≤ 50 TCU dan untuk standar air minum maksimum 15 TCU 
kandungan zat warna. 
5. Zat Padat Terlarut (TDS) dan Residu Tersuspensi (TSS) 
Muatan padatan terlarut adalah seluruh kandungan partikel baik berupa 
bahan organik maupun anorganik yang telarut dalam air. Bahan-bahan tersuspensi 
dan terlarut pada perairan alami tidak bersifat toksik, akan tetapi jika berlebihan 
dapat meningkatkan kekeruhan selanjutnya akan menghambat penetrasi cahaya 
matahari ke kolom air dan akhirnya akan berpengaruh terhadap proses fotosíntesis 









b. Syarat Kimia 
Air bersih yang baik adalah air yang tidak tercemar secara berlebihan oleh 
zat-zat kimia yang berbahaya bagi kesehatan antara lain Besi (Fe), Flourida (F), 
Mangan ( Mn ), Derajat keasaman (pH), Nitrit (NO2), Nitrat (NO3) dan zat-zat 
kimia lainnya. Kandungan zat kimia dalam air bersih yang digunakan sehari-hari 
hendaknya tidak melebihi kadar maksimum yang diperbolehkan untuk standar 
baku mutu air minum dan air bersih . 
1. Besi (Fe) dan Mangan (Mn) 
Air sumur, terutama sumur pantek, pada umumnya mengandung besi (iron, 
Fe) dan mangan (Mn). Kandungan besi dan mangan dalam air berasal dari tanah 
yang memang mengandung banyak kandungan mineral dan logam yang larut 
dalam air tanah. Besi larut dalam air dalam bentuk fero-oksida. Kedua jenis logam 
ini, pada konsentrasi tinggi menyebabkan bercak noda kuning kecoklatan untuk 
besi atau kehitaman untuk mangan, yang mengganggu secara estetika. Kandungan 
kedua logam ini meninggalkan endapan coklat dan hitam pada bak mandi, atau 
alat-alat rumah tangga. Air yang mengandung besi atau mangan menyebabkan 
pakaian menjadi kusam setelah dicuci. Sebenarnya tidak terlalu sulit untuk 
mengurangi atau menghilangkan kedua jenis logam tersebut dari air, keduanya 
teroksidasi apabila berkontak dengan udara. Besi teroksidasi menjadi feri-oksida 
yang bisa mengendap, demikian juga mangan. 
2. Kesadahan (CaCO3) 
Kandungan ion Mg dan Ca dalam air akan menyebabkan air bersifat sadah. 






terbuat dari besi melalui proses pengkaratan (korosi), juga dapat menimbulkan 
endapan atau kerak pada peralatan. Kesadahan yang tinggi di sebabkan sebagian 
besar oleh Calcium, Magnesium, Strontium, dan Ferrum. Masalah yang timbul 
adalah sulitnya sabun membusa, sehingga masyarakat tidak suka memanfaatkan 
penyediaan air bersih tersebut. 
3. Klorida (Cl) 
Kadar klorida umumnya meningkat seiring dengan meningkatnya kadar 
mineral. Kadar klorida yang tinggi, yang diikuti oleh kadar kalsium dan 
magnesium yang juga tinggi, dapat meningkatkan sifat korosivitas air. Hal ini 
mengakibatkan terjadinya perkaratan peralatan logam. Kadar klorida > 250 mg/l 
dapat memberikan rasa asin pada air karena nilai tersebut merupakan batas klorida 
untuk suplai air, yaitu sebesar 250 mg/l (Effendi, 2003). 
4. Nitrat (NO3
-N) dan Nitrit (NO2
-N) 
Nitrit merupakan turunan dari amonia. Dari amonia ini, oleh bantuan bakteri 
Nitrosomonas sp, diubah menjadi nitrit. Nitrit biasanya tidak bertahan lama dan 
biasanya merupakan keadaan sementara proses oksidasi antara amonia dan nitrat. 
Keadaan nitrit menggambarkan berlangsungnya proses biologis perombakan 
bahan organik dengan kadar oksigen terlarut sangat rendah. Kadar nitrit pada 
perairan relatif kecil karena segera dioksidasi menjadi nitrat 
5. Derajat Keasaman (pH) 
pH menyatakan intensitas keasaman atau alkalinitas dari suatu cairan encer, 
dan mewakili konsentrasi hidrogen ionnya. Air minum sebaiknya netral, tidak 






distribusi air minum. pH standar untuk air bersih sebesar 6,5 – 9. Air adalah bahan 
pelarut yang baik sekali, jika dibantu dengan pH yang tidak netral, dapat 
melarutkan berbagai elemen kimia yang dilaluinya. 
6. Kebutuhan Oksigen Biokimia (BOD5) 
Pengukuran BOD diperlukan untuk menentukan beban pencemaran akibat air 
buangan penduduk atau Rata-rata industri, dan untuk mendesain sistem-sistem 
pengolahan biologis bagi air yang tercemar tersebut. Semakin banyak Kandungan 
BOD maka, jumlah bakteri semakin besar. Tingginya kadar BOD dalam air 
menunjukkan kandungan zat lain juga kadarnya besar secara otomatis air tersebut 
di kategorikan tercemar. 
7. Kebutuhan Oksigen Kimia (COD) 
COD merupakan jumlah oksigen yang diperlukan agar bahan buangan yang 
ada didalam air dapat teroksidasi melalui reaksi kimiawi. 
8. Oksigen Terlarut (DO) 
DO (Dissolved oxygen) DO adalah kadar oksigen terlarut dalam air. 
Penurunan DO dapat diakibatkan oleh pencemaran air yang mengandung bahan 
organik sehingga menyebabkan organisme air terganggu. Semakin kecil nilai DO 
dalam air, tingkat pencemarannya semakin tinggi. DO penting dan berkaitan 
dengan sistem saluran pembuangan maupun pengolahan limbah. 
9. Fluorida (F) 
Sumber fluorida di alam adalah fluorspar (CaF2), cryolite (Na3AlF6), dan 
fluorapatite. Keberadaan fluorida juga dapat berasal dari pembakaran batu bara. 






aluminium, dan pestisida. Sejumlah kecil fluorida menguntungkan bagi 
pencegahan kerusakan gigi, akan tetapi konsentrasi yang melebihi kisaran 1,7 
mg/liter dapat mengakibatkan pewarnaan pada enamel gigi, yang dikenal dengan 
istilah mottling. Kadar yang berlebihan juga dapat berimplikasi terhadap 
kerusakan pada tulang. 
10. Seng (Zn) 
Kelebihan seng ( Zn ) hingga dua sampai tiga kali AKG menurunkan absorbsi 
tembaga. Kelebihan sampai sepuluh kali AKG mempengaruhi metabolisme 
kolesterol, mengubah nilai lipoprotein, dan tampaknya dapat mempercepat 
timbulnya aterosklerosis. Dosis konsumsi seng ( Zn ) sebanyak 2 gram atau lebih 
dapat menyebabkan muntah, diare, demam, kelelahan yang sangat, anemia, dan 
gangguan reproduksi. Suplemen seng ( Zn ) bisa menyebabkan keracunan, 
begitupun makanan yang asam dan disimpan dalam kaleng yang dilapisi seng 
(Zn) ( Almatsier, 2001 ). 
11. Sulfat (SO4) 
Sulfat merupakan senyawa yang stabil secara kimia karena merupakan bentuk 
oksida paling tinggi dari unsur belerang. Sulfat dapat dihasilkan dari oksida 
senyawa sulfida oleh bakteri. Sulfida tersebut adalah antara lain sulfida metalik 
dan senyawa organosulfur. Sebalikya oleh bakteri golongan heterotrofik anaerob, 
sulfat dapat direduksi menjadi asam sulfida.Secara kimia sulfat merupakan bentuk 
anorganik daripada sulfida didalam lingkungan aerob. 
 Sulfat didalam lingkungan (air) dapat berada secara ilmiah dan atau dari 






itu dapat juga berasal dari oksidasi senyawa organik yang mengandung sulfat 
adalah antara lain industri kertas,tekstil dan industri logam. 
12. Zat Organik (KMnO4) 
Kandungan bahan organik dalam air secara berlebihan dapat terurai menjadi 
zat-zat yang berbahaya bagi kesehatan. 
c. Syarat Bakteriologis 
Dalam parameter bakteriologi digunakan bakteri indikator polusi atau 
bakteri indikator sanitasi. Bakteri indikator sanitasi adalah bakteri yang dapat 
digunakan sebagai petunjuk adanya polusi feses dari manusia maupun dari hewan, 
karena organisme tersebut merupakan organisme yang terdapat di dalam saluran 
pencernaan manusia maupun hewan. Air yang tercemar oleh kotoran manusia 
maupun hewan tidak dapat digunakan untuk keperluan minum, mencuci makanan 
atau memasak karena dianggap mengandung mikroorganisme patogen yang 
berbahaya bagi kesehatan, terutama patogen penyebab infeksi saluran pencernaan. 
Koliform merupakan suatu kelompok bakteri yang digunakan sebagai 
indikator adanya polusi kotoran dan kondisi yang tidak baik terhadap air. 
Koliform dibedakan menjadi dua yaitu koliform fekal dan koliform total 
(Anonim, 2003). Untuk mengetahui jumlah koliform dalam pemeriksaan 
bakteriologi pada air sumur digunakan metode perhitungan angka paling mungkin 
atau nilai Most Probable Number (MPN) dengan metode tabung ganda terhadap 








2.3 Gambaran Umum Kecamatan Biringkanaya 
Kecamatan Biringkanaya merupakan salah satu dari 14 kecamatan di 
Kotamadya Makassar dengan luas wilayah 48,22 km². Kecamatan Biringkanaya 
terletak antara 5° 3' 35,6472" - 5° 8' 27" Lintang Selatan dan 119° 28' 8,3712" - 
119° 33' 03" Bujur Timur dengan batas administrasi sebagai berikut : 
• Sebelah Utara : Kabupaten Maros 
• Sebelah Timur : Kabupaten Maros  
• Sebelah Selatan : Kecamatan Tamalanrea 
• Sebelah Barat : Kecamatan Tamalanrea dan Selat Makassar 
 
Gambar 2.3 Peta Administrasi Kotamadya Makassar 







Kecamatan Biringkanaya terdiri dari 7 kelurahan yaitu Kelurahan Sudiang, 
Sudiang Raya, Pai, Bulurokeng, Paccerakkang, Daya dan Untia. Menurut 
jaraknya, letak masing-masing kelurahan ke ibukota kecamatan berkisar 1 km 
sampai dengan 5 km. Dari luas wilayah tersebut pada tabel 2.1, tampak bahwa 
Kelurahan Sudiang memiliki wilayah terluas yaitu 13,49 km², terluas kedua 
adalah Kelurahan Sudiang Raya dengan luas wilayah 8,78 km², sedangkan yang 
paling kecil luas wilayahnya adalah Kelurahan Untia yaitu 2,89 km². 
 







































Tingkat klasifikasi kelurahan di Kecamatan Biringkanaya tahun 2012 
terdiri dari 7 kelurahan, 504 RT dan 105 RW dengan kategori kelurahan 
swakarya. Dengan demikian tidak ada lagi kelurahan yang termasuk Swadaya dan 
Swasembada. 
Dalam kurun waktu tahun 2010-2012 jumlah penduduk Kecamatan 
Biringkanaya mengalami peningkatan. Menurut data kecamatan, jumlah 
penduduk tahun 2011  sebesar 167.340 jiwa, dan pada tahun 2012 sebesar 
167.741 jiwa, yang berarti rata-rata laju prtumbuhan penduduk 0,95 persen. 
Tabel 2.1 












(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
01. Paccerakkang 7,80 120 21 11.119 46.935 6.017 
02. Daya 5,81 36 9 3.606 12.305 2.118 
03. Pai 5,14 70 14 4.433 20.072 3.905 
04. Sudiang Raya 8,78 123 24 9.539 43.087 4.907 
05. Sudiang 13,49 93 21 8.096 34.485 2.556 
06. Bulurokeng 4,31 48 11 2.428 10.377 2.408 
07. Untia 2,89 14 5 425 2.080 720 
Kecamatan 48,22 504 105 39.646 169.340 3.512 







2.4. Metode Analisa Data 
Penentuan Status Air dengan Metode Indeks Pencemaran berdasarkan 
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor : 115 Tahun 2003 Tentang 
Pedoman Penentuan Status Mutu Air. 
2.4.1.   Metode Indeks Pencemaran 
Sumitomo dan Nemerow (1970), Universitas Texas, A.S., mengusulkan 
suatu indeks yang berkaitan dengan senyawa pencemar yang bermakna untuk 
suatu peruntukan. Indeks ini dinyatakan sebagai Indeks Pencemaran (Pollution 
Index) yang digunakan untuk menentukan tingkat pencemaran relatif terhadap 
parameter kualitas air yang diizinkan (Nemerow, 1974). Indeks ini memiliki 
konsep yang berlainan dengan Indeks Kualitas Air (Water Quality Index). Indeks 
Pencemaran (IP) ditentukan untuk suatu peruntukan, kemudian dapat 
dikembangkan untuk beberapa peruntukan bagi seluruh bagian badan air atau 
sebagian dari suatu sungai. 
Pengelolaan kualitas air atas dasar Indeks Pencemaran (IP) ini dapat 
memberi masukan pada pengambil keputusan agar dapat menilai kualitas badan 
air untuk suatu peruntukan serta melakukan tindakan untuk memperbaiki kualitas 
jika terjadi penurunan kualitas akibat kehadiran senyawa pencemar. IP mencakup 
berbagai kelompok parameter kualitas yang independent dan bermakna. 
2.4.2   Definisi Indeks Pencemaran 
Jika Lij menyatakan konsentrasi parameter kualitas air yang dicantumkan 
dalam Baku Peruntukan Air (j), dan Ci menyatakan konsentrasi parameter kualitas 






pengambilan cuplikan dari suatu alur sungai, maka PIj adalah Indeks Pencemaran 
bagi peruntukan (j) yang merupakan fungsi dari Ci/Lij. 
IPj = (C1/L1j, C2/L2j,…,Ci/Lij)…………......................persamaan (2.1) 
Tiap nilai Ci/Lij menunjukkan pencemaran relatif yang diakibatkan oleh 
parameter kualitas air. Nisbah ini tidak mempunyai satuan. Nilai Ci/Lij = 1,0 
adalah nilai yang kritik, karena nilai ini diharapkan untuk dipenuhi bagi suatu 
Baku Mutu Peruntukan Air. Jika Ci/Lij >1,0 untuk suatu parameter, maka 
konsentrasi parameter ini harus dikurangi atau disisihkan, kalau badan air 
digunakan untuk peruntukan (j). Jika parameter ini adalah parameter yang 
bermakna bagi peruntukan, maka pengolahan mutlak harus dilakukan bagi air itu 
Pada model IP digunakan berbagai parameter kualitas air, maka pada 
penggunaannya dibutuhkan nilai rata-rata dari keseluruhan nilai Ci/Lij sebagai 
tolok-ukur pencemaran, tetapi nilai ini tidak akan bermakna jika salah satu nilai 
Ci/Lij bernilai lebih besar dari 1. Jadi indeks ini harus mencakup nilai Ci/Lij yang 
maksimum. 
PIj = {(Ci/Lij)R,(Ci/Lij)M} ……………….................…Persamaan (2.2) 
Dengan (Ci/Lij)R : nilai ,Ci/Lij rata-rata (Ci/Lij)M : nilai ,Ci/Lij maksimum Jika 
(Ci/Lij)R merupakan ordinat dan (Ci/Lij)M merupakan absis maka PIj merupakan 







         
 Gambar 2.5 Pernyataan Indeks untuk suatu Peruntukan (j)  
Keterangan : 
 (Ci/Lij)R :  Nilai (hasil penelitian/Baku Mutu) rata-rata 
(Ci/Lij)M :  Nilai (hasil penelitian/Baku Mutu) maksimum 
PIj  :  Pollution Index 
Perairan akan semakin tercemar untuk suatu peruntukan (j) jika nilai 
(Ci/Lij)R dan atau (Ci/Lij)M adalah lebih besar dari 1,0. Jika nilai maksimum 
Ci/Lij dan atau nilai rata-rata Ci/Lij makin besar, maka tingkat pencemaran suatu 
badan air akan makin besar pula. Jadi panjang garis dari titik asal hingga titik Pij 
diusulkan sebagai faktor yang memiliki makna untuk menyatakan tingkat 
pencemaran. 
 
Pij   =  m      ( Ci/Lij)2M + (Ci/Lij)2R .......................... Persamaan (2.3) 
 Dimana m = faktor penyeimbang 
Keadaan kritik digunakan untuk menghitung nilai m 









   ( Ci/Lij)2 M + (Ci/Lij)2 R 
Pij  =                      2                      ................................Persamaan (2.4) 
 
Metode ini dapat langsung menghubungkan tingkat ketercemaran dengan 
dapat atau tidaknya sungai dipakai untuk penggunaan tertentu dan dengan nilai 
parameter-parameter tertentu.Evaluasi terhadap nilai PI adalah : 
Tabel 2.2 Kategori mutu kualitas Air Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan 
Hidup Nomor 115 Tahun 2003 
Indeks Kualitas Air Keterangan 
0    ≤   Pij  ≤  1,0 
1,0  <   Pij  ≤  5,0 
5,0  <   Pij  ≤  10 
Pij   >  10 




Sumber : Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 
Tahun 2003. 
2.4.3 Prosedur Penggunaan Metode Indeks Pencemaran 
 Jika Lij menyatakan konsentrasi parameter kualitas air yang 
dicantumkan dalam Baku Mutu suatu Peruntukan Air (j), dan Ci menyatakan 
konsentrasi parameter kualitas air (i) yang diperoleh dari hasil analisis cuplikan 
air pada suatu lokasi pengambilan cuplikan dari suatu alur sungai, maka PIj 
adalah Indeks Pencemaran bagi peruntukan (j) yang merupakan fungsi dari Ci/Lij. 
Harga Pij ini dapat ditentukan dengan cara : 
1. Pilih parameter-parameter yang  jika harga parameter rendah maka 






2. Pilih konsentrasi parameter baku mutu yang tidak memiliki rentang. 
3. Hitung harga Ci/Lij untuk tiap parameter pada setiap lokasi pengambilan 
cuplikan. 
4. a). Jika nilai konsentrasi parameter yang menurun menyatakan tingkat 
pencemaran meningkat, misal DO. Tentukan nilai teoritik atau nilai 
maksimum Cim (misal untuk DO, maka Cim merupakan nilai DO 
jenuh). Dalam kasus ini nilai Ci/Lij hasil pengukuran digantikan oleh 
nilai Ci/Lij hasil perhitungan, yaitu : 
                                ( Cim – Ci (hasil pengukuran ) 
                                           Cim  -  Lij                ......Persamaaan(2.5) 
b). Jika nilai baku Lij memiliki rentang 
 untuk Cij ≤ Lij rata- rata 
                                                [Ci – ( Lij )rata-rata 
                                                            {(Lij)minimum - (Lij)rata-rata}          .........Persamaan(2.6) 
        
untuk Cij > Lij rata – rata  
                                                   [Ci – ( Lij )rata-rata 
                                                     {(Lij)maksimummum-(Lij)rata-rata}..................Persamaan(2.7) 
        
5. Keraguan timbul jika dua nilai (Ci/Lij) berdekatan dengan nilai acuan 1,0, 
misal C1/L1j = 0,9 dan C2/L2j = 1,1 atau perbedaan yang sangat besar, 
misal C3/L3j = 5,0 dan C4/L4j = 10,0. Dalam contoh ini tingkat kerusakan 
badan air sulit ditentukan. Cara untuk mengatasi kesulitan ini adalah : 
(1) Penggunaan nilai (Ci/Lij)hasil pengukuran kalau nilai ini lebih kecil 
dari 1,0. 








(2) Penggunaan nilai (Ci/Lij)baru jika nilai (Ci/Lij)hasil pengukuran lebih 
besar dari 1,0 
(Ci/Lij)baru = 1,0 + P.log(Ci/Lij)hasil pengukuran............Persamaan (2.8) 
P adalah konstanta dan nilainya ditentukan dengan bebas dan disesuaikan 
dengan hasil pengamatan lingkungan dan atau persyaratan yang 
dikehendaki untuk suatu peruntukan (biasanya digunakan nilai 5). 
6. Tentukan nilai rata-rata dan nilai maksimum dari keseluruhan Ci/Lij 
((Ci/Lij)R dan (Ci/Lij)M). 
7. Tentukan harga Pij 
               ( Ci/Lij)2 M + (Ci/Lij)2 R 
Pij  =                        2                      ..................... Persamaan(2.9) 
 
Setelah mendapatkan nilai Ci/Lij baru dari keseluruhan parameter yang 
dianalisis ditentukan nilai Ci/Lijmaksimum dan Ci/Lijrata-rata  kemudian ditentukan 
Indeks pencemaran dengan menggunakan persamaan (2.9). Mutu kualitas air 
dikategorikan seperti yang tercantum dalam tabel (2.2) berdasarkan Keputusan 


























Gambar 3.1. diagram alir penelitian 
Mulai 
Penentuan Mutu Kualitas Air  dengan 
metode Indeks Pencemaran 














• Peta lokasi  
• Titik sumur pengambilan sampel 
• Sampel air sumur 
 
Pemeriksaan 











sifat fisik air 
sumur 
Peraturan Menteri Kesehatan 
Nomor 
416/MEN.KES/PER/IX/1990 






3.2. Rancangan Penelitian 
Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
yaitu sampel air sumur gali yang diteliti menggambarkan karakteristik populasi air 
sumur gali di wilayahnya.  
3.3. Lokasi dan waktu penelitian 
 
























Pengambilan sampel air sumur gali dilakukan di wilayah Kecamatan 
Tamalanrea yang terdiri dari tujuh kelurahan. Suhu rata-rata harian daerah sekitar 
Kecamatan Biringkanaya sekitar 270 – 340 C. Pengambilan sampel air dilakukan 
pada bulan Januari 2013. 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data dan sumber data penelitian berupa: 
1. Peta Kecamatan Biringkanaya merupakan data sekunder yang diperoleh 
dari Pemerintah Kotamadya Makassar. 
2. Data kualitas air tanah diperoleh dari hasil analisis laboratorium pada 
sampel. 
3. Data kuantitas sumur gali diperoleh melalui survey. 
3.5 Alat dan Bahan Penelitian 
Beberapa peralatan utama yang digunakan dalam pengambilan data sumur 
gali adalah sebagai berikut : 
a. Meteran 
 
Gambar 3.3 Meteran 
Meteran digunakan dalam mengukur tinggi konstruksi sumur gali dari 
permukaan tanah, diameter dan kedalaman permukaan air sumur dari 




b. GPS ( Global Positioning System ) 
 
Gambar 3.4 Global Positioning System (GPS) 
GPS (Global Stationing System) digunakan untuk menentukan 
koordinat pengambilan sampel di tiap-tiap kelurahan Kecamata 
Biringkanaya. 
c.  Botol Mineral ukuran 1,5 liter 
 
Gambar 3.5 Botol Air Mineral 
Botol mineral digunakan sebagai wadah penyimpanan sampel air yang 






d. Botol Steril ukuran 150 ml dan Botol Kimia (winkler250 ml) 
 
Gambar 3.6 Botol steril dan botol kimia 
Khusus untuk analisis BOD,COD dan DO, digunakan botol kimia 
ukuran 250ml dan pemeriksaan mikrobiologi digunakan botol steril 
ukuran 150 ml sebagai wadah sampel air yang telah diambil dari sumur 
gali.  
f. Stiker dan Korek Api 
   
Gambar 3.7 Stiker dan Korek Api 
Korek api digunakan untuk mengapi-apikan mulut botol steril agar tetap 
steril sewaktu pengambilan sampel air. Sedangkan stiker digunakan 






3.6 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
3.6.1 Metode Sampling 
Dalam riset ini sampel air tanah diperoleh dari air sumur gali yang ada di 
wilayah Kecamatan Biringkanaya dengan teknik purposive sampling, dengan 
pertimbangan kawasan penentuan titik sampel sebagai berikut: 
1. Kawasan pemukiman penduduk, yaitu daerah dengan ciri-ciri dihuni oleh 
penduduk yang padat, kondisi sanitasi yang tidak memadai,ditandai oleh 
lingkungan yang jorok, kurangnya pelayanan kota seperti air PDAM, sanitasi 
yang terstandar, dsb. 
2. Kawasan yang berbatasan langsung dengan laut atau lahan pertanian. 
3. Kawasan dimana penduduknya menggunakan air sumur gali untuk diminum, 
memasak, mencuci, dan mandi. 
4. Kawasan pemukiman penduduk yang di sekitarnya terdapat pabrik industri 
atau rumah sakit. 
Purposive Sampling merupakan teknik pengambilan sampel secara sengaja. 
Maksudnya, peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil karena ada 
pertimbangan tertentu. 
Berikut titik-titik pengambilan sampel di wilayah Kecamatan Biringkanaya: 
1 . Kelurahan Untia 
Deskripsi : Sampel pertama diambil di Kelurahan Untia, RT.3 RW.2 No.30, 




berbatasan langsung dengan air laut. Pada daerah ini hanya terdapat 11 unit sumur 
gali. Air sumur tersebut digunakan untuk mencuci, mandi dan tidak dikonsumsi. 
 
Gambar 3.8 Lokasi Pengambilan Sampel di Kelurahan Untia 
        
Gambar 3.9 Pengambilan Sampel di Kelurahan Untia 
2. Kelurahan Bulurokeng 
Deskripsi : Sampel kedua diambil di Kelurahan Bulurokeng, jln. 
Bontolempangan no. 17, hampir setiap rumah tangga menggunakan air dari sumur 
gali di wilayah kelurahan ini, kecuali penduduk yang bermukim di kawasan 




dan beberapa lainnnya mengkonsumsi air sumur gali. Hal ini terjadi akibat air 
bersih dari PDAM tidak mengalir ke rumah-rumah masyarakat. 
 
Gambar 3.10 Lokasi Pengambilan Sampel di Kelurahan Bulurokeng 
 
   
Gambar 3.11 Pengambilan Sampel di Kelurahan Bulurokeng 
3 . Kelurahan Sudiang 
Deskripsi : Sampel ketiga diambil di Kelurahan Sudiang, jln. Arung Biru no. 4, 




langsung dengan Pasar Mandai. Air bersih dari sumur gali digunakan untuk 
memasak dan mencuci. 
 
Gambar 3.12 Lokasi Pengambilan Sampel di Kelurahan Sudiang 
     
Gambar 3.13 Pengambilan Sampel di Kelurahan Sudiang 
4. Kelurahan PAI 
Deskripsi : Sampel keempat diambil di Kelurahan Pai, jln. Batara Bira VI no.18, 




langsung dengan pabrik industri. Air sumur gali digunakan untuk mandi, mencuci, 
dan beberapa penduduk menggunakannya untuk memasak. 
 
Gambar 3.14 Lokasi Pengambilan Sampel di Kelurahan Pai 
    
Gambar 3.15 Pengambilan Sampel di Kelurahan Pai 
5. Kelurahan Sudiang Raya 
Deskripsi : Sampel kelima diambil di kelurahan Sudiang Raya, jln. Manuruki 




bersih dari sumur gali digunakan untuk memasak, mencuci, dan beberapa 
penduduk menggunakannya untuk diminum. 
 
Gambar 3.16 Lokasi Pengambilan Sampel di Kelurahan Sudiang Raya 
   
Gambar 3.17 Pengambilan Sampel di Kelurahan Sudiang Raya 
6. Kelurahan Paccerakkang 
Deskripsi : Sampel keenam diambil di Kelurahan Paccerakkang, BTN mangga 




dengan sawah dan kebun. Daerah ini rawan bencana banjir, karena topografinya 
lebih rendah dari daerah lain. Air sumur gali digunakan untuk memasak, mencuci 
dan tidak di konsumsi. 
 
Gambar 3.18 Lokasi Pengambilan Sampel di Kelurahan Paccerakkang 
   
Gambar 3.19 Pengambilan Sampel di Kelurahan Paccerakkang 
7. Kelurahan Daya 
Deskripsi : Sampel ketujuh diambil di Kelurahan Daya, jln. Kapasa Raya no. 8, 




Umum Daerah Daya dan Pasar Daya. Air sumur gali digunakan untuk mencuci, 
mandi dan tidak dikonsumsi. 
 
Gambar 3.20 Lokasi Pengambilan Sampel di Kelurahan Daya                                                                                                                                                  
       
Gambar 3.21 Pengambilan Sampel di Kelurahan Daya 
3.6.2 Metode Penentuan Kualitas Air Tanah 
a) Pemilihan Parameter 
Pada kawasan padat penduduk, pemilihan parameter pencemaran air tanah 




aktivitas penduduk pada kawasan tersebut. Parameter kualitas air tanah di 
Kecamatan Biringkanaya didasarkan parameter kunci kualitas air minum yang 
berasal dari air tanah menurut peraturan Menteri Kesehatan No. 416 Tahun 1990. 
Berikut ini beberapa parameter yang diuji beserta spesifikasi metode yang 
digunakan dalam pemeriksaan kualitas air di laboratorium berdasarkan analisis 
fisik, kimia, dan mikrobiologi.  
Tabel 3.1. Parameter yang dianalisa  
No. Parameter Satuan Spesifikasi Metode Keterangan
A.
1. Bau - Organoleptik In situ
2. Kekeruhan Skala NTU Turbidimetrik Laboratorium
3. Rasa - Organoleptik In situ
4. Suhu* ºC SNI 06-6989.23-2005 Laboratorium
5. Warna mg/L pt Fotometrik Laboratorium
6. Residu Tersuspensi (TSS) mg/ L SNI 06-6989.03-2004 Laboratorium
7. Zat Padat Terlarut (TDS) mg/L SNI 06-6989.27-2005 Laboratorium
B.
1. Besi (Fe) mg/L IKM/5.4.5/BTKL-MKS Laboratorium
2. Kesadahan (CaCO3) mg/L IKM/5.4.5/BTKL-MKS Laboratorium
3. Klorida (Cl) mg/L SNI 06-6989.19-2009 Laboratorium
4. Mangan (Mn) mg/L IKM/5.4.5/BTKL-MKS Laboratorium
5. Nitrat (NO3-N) mg/L APHA 2005.4500-NO3 -B Laboratorium
6. Nitrit (NO2-N) mg/L SNI 06-6989.09-2004 Laboratorium
7. Ph* - SNI 06-6989.11-2004 Laboratorium
8. BOD mg/L SNI 06-2503.1991 Laboratorium
9. COD mg/L SNI 06-2504.1991 Laboratorium
10. DO mg/L SNI 06-6989.14-2004 Laboratorium
11. Fluorida (F) mg/L SNI 06-6989.29-2005 Laboratorium








Tabel 3.1 Lanjutan 
13. Sulfat (SO4) mg/L SNI 06-6989.20-2004 Laboratorium
14. Zat Organik (KMnO4) mg/L SNI 06-6989.22-2004 Laboratorium
C.





b)  Penentuan jumlah sampel  




n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e = Persen kelonggaran ketidaktelitian (e=0,4) 
c) Prosedur Pengambilan Sampel Air Sumur Gali 
a. Untuk Pemeriksaan Syarat Fisika dan Kimia 
 Membilas botol air mineral dengan sampel air sumur 
setempat sebanyak tiga kali 
 Kemudian memasukkan sampel air ke botol air mineral 
 Khusus pada botol winkler(pemeriksaan COD dan 
DO)mengalirkan sampel air secara perlahan sampai penuh 




 Kemudian menutup botol hingga ada air yang keluar dari 
mulut botol. 
 Memberikan label untuk tiap sampel 
b. Untuk Pemeriksaan Syarat Biologi 
Untuk pemeriksaan bakteriologis, botol yang digunakan untuk 
penempatan sampel air harus bersih dan steril. Botol sebaiknya 
mempunyai mulut lebar dan tertutup kertas aluminium foil. Botol yang 
mempunyai tutup masuk ke dalam leher harus diberi kertas pelindung. 
Kertas pelindung ditutupkan di atas penutup diikat sekeliling leher botol 
sebelum disterilkan. Botol harus mempunyai volume minimum 150 ml 
untuk diisi sampel air paling sedikit 100 ml dan masih ada sisa ruangan di 
atas contoh, sehingga dapat untuk mencampur sampel sebelum diperiksa. 
Untuk pengambilan sampel air hal-hal yang perlu diperhatikan 
adalah: 
1. Bagian botol yang akan berhubungan dengan air dihindarkan dari 
kontaminasi (botol harus tetap tertutup sampai saat diisi). 
2. Mensterilkan tangan dan tali dengan alkohol untuk menghindari 
kontaminasi dengan botol. 
3. Membuka bungkus kertas dan botol dipegang antara jari kelingking 
dengan telapak tangan yang sudah disterilkan dengan alkohol. 
4. Kertas penutup botol selalu dipegang untuk menghindari kontaminasi 
kalau tidak mungkin memegang, tutup botol dapat diletakkan secara 




5. Botol segera diturunkan tanpa dibilas secara pelan-pelan ke sumur 
dengan menggunakan tali sampai mulut botol masuk minimum 10 cm 
dibawah permukaan air. Pada saat botol diturunkan ke dalam sumur, 
botol tidak boleh menyentuh dinding sumur. 
6. Setelah terisi penuh, botol diangkat kemudian sebagian air dibuang 
sampai volume sampel air menjadi 2/3 (± 100 ml). Pada saat botol 
diangkat, botol tidak boleh menyentuh dinding sumur. 
7. Botol masih harus berisi udara yang cukup untuk dapat mencampur 
rata sampel sebelum diperiksa. 
8. Volume minimum sampel air untuk pemeriksaan bakteri adalah 100 
ml. 
9. Setelah pengambilan sampel air, mulut botol segera disterilkan dengan 
memasasi bibir botol 
10. Botol segera atau secepatnya ditutup kembali setelah isinya dikurangi 
menjadi ± 100 ml. 
11. Memberikan label pada setiap botol 
12. Analisis kualitas air untuk parameter yang diawetkan dilakukan di 
laboratorium Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian 
Penyakit Kelas I Makassar. 
Batas waktu antara pengambilan sampel dan pemeriksaan bakteriologis, 
semua sampel harus diperiksa segera sesudah sampel diambil sedapat mungkin 1 




disimpan lebih lama akan tetapi tidak boleh lebih dari 24 jam dan dianjurkan 
mendinginkan sampel selama dalam pengiriman (Daud, 1999).  
3.7. Analisis Data 
 Untuk menetapkan kelayakan air sumur sebagai bahan baku air minum, 
maka hasil analisis di laboratorium ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri 
Kesehatan No. 492 Tahun 2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum dan 
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 416 tahun 1990 tentang Syarat-syarat dan 
Pengawasan Kualitas Air untuk kualitas air bersih (selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 1). Ketetapan tersebut mengacu pada kadar maksimum parameter 
kualitas air yang diperbolehkan. Khusus untuk parameter BOD, COD,DO, dan 
TSS kadar maksimum ditetapkan berdasarkan Peraturan Gubernr Sulawesi 
Selatan No.69 Tahun 2010 tentang Baku Mutu dan Kriteria Kerusakan 
Lingkungan Hidup. 
 Mutu kualitas air dan tingkat pencemarannya ditentukan dengan 
menggunakan Metode Indeks Pencemaran, yang mengacu pada Keputusan 
Menteri Negara Lingkungan Hidup No.115 Tahun 2003 tentang Status Mutu Air. 
Tata cara penentuan mutu air dengan menggunakan Indeks Pencemaran 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Hasil Survey dan Pengamatan Konstruksi Sumur Gali di Kecamatan 
Biringkanaya 
Tujuan utama yang ingin dicapai dalam analisis kualitas air di wilayah 
penelitian adalah untuk mengidentifikasi sumber pencemar, tingkat kandungan 
unsur-unsur di dalam air sumur gali yang berlebihan sehingga bersifat toksik dan 
besarnya beban pencemaran yang meresap ke dalam sumur gali penduduk. Dari 
hasil pengamatan di lapangan diketahui berbagai jenis kegiatan yang berlangsung 
di sekitar wilayah penelitian. Kegiatan tersebut antara lain permukiman, pertanian, 
peternakan dan pasar. 
Berikut disajikan data jumlah rumah tangga dan jumlah pengguna sumur 
gali di wilayah penelitian serta karakteristik sumur gali pengambilan sampel. 
Tabel 4.1  Banyaknya Rumah Tangga dan Sumur Gali di Kecamatan Biringkanaya 
Desa/Kelurahan Luas (Km²) 





01. Paccerakkang 7,80 11.119 28,05 154 17,30 
02. Daya 5,81 3.606 9,10 62 6,97 
03. Pai 5,14 4.433 11,18 168 18,88 
04. Sudiang Raya 8,78 9.539 24,06 142 15,96 
05. Sudiang 13,49 8.096 20,42 137 15,39 
06. Bulurokeng 4,31 2.428 6,12 216 24,27 
07. Untia 2,89 425 1,07 11 1,24 
































































Gambar 4.1 Perbandingan antara Jumlah Sumur Gali dan Jumlah Rumah Tangga 
di Kecamatan Biringkanaya 
Tabel 4.2. Karakteristik Sumur Gali pada Titik Pengambilan Sampel 
X Y H h P D
1 Untia 774067 9439412 2,5 0,5 0,6 1,0
2 Bulurokeng 777084 9438013 9,0 1,00 1,50 1,50
3 Sudiang 779933 9438766 11 3,00 0,6 1,0
4 Pai 777595 9436726 10 1,20 3,00 1,20
5 Sudiang Raya 780621 9434004 8,0 1,10 2,00 1,0
6 Paccerakkang 781072 9432866 5,0 0,80 1,00 0,80
7 Daya 778133 9434297 12 1,00 2,50 1,50
No. Kelurahan
Koordinat








4.2. Perhitungan Penentuan Jumlah Sampel 
Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin sesuai persamaan 
(3.1). Dari jumlah populasi sumur gali yang terdapat di Kecamatan Biringkanaya 
maka jumlah sampel dapat ditentukan sebagai berikut:. 






n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e = Persen kelonggaran ketidaktelitian (e = 0,4) 
maka, 
                                         890   
                                           1 + (890 x 0,42) 
Jadi, sampel yang diambil dalam satu Kecamatan Biringkanaya adalah 7 sampel.  
4.3. Karakteristik Air Sumur Dangkal di Kecamatan Biringkanaya 
4.3.1. Karakteristik Fisik 
4.3.1.1  Suhu 
Dari Tujuh sampel yang telah diuji di Laboratorium, diperoleh suhu rata-
rata air sumur masih berada pada kisaran suhu maksimum yang diperbolehkan (26 
– 29 oC) dan tergolong suhu air normal, sehingga dari parameter ini tidak terlihat 
adanya indikasi  pencemaran air. Suhu di atas Baku Mutu Air (BMA) dapat 
menyebabkan kandungan zat – zat beracun bereaksi terhadap air  sehingga air 
menjadi tercemar. 
4.3.1.2 Bau dan Rasa 
Hasil analisis secara langsung terhadap tujuh lokasi pengambilan sampel 
secara kualitatif, semua sampel air tidak berbau dan tidak berasa. Hasil analisis 
tersebut memperlihatkan bahwa pada semua sampel air sumur gali telah 





memenuhi ambang batas yang disyaratkan untuk air minum maupun air bersih 
yaitu air tidak berbau dan tidak berasa.  
4.3.1.3 Kekeruhan 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa semua sampel yang diuji berada 
di bawah ambang batas maksimum yang diperbolehkan untuk air bersih menurut 
Peraturan Menteri Kesehatan No. 416 tahun 1990 yaitu ≤ 25 NTU, sedangkan 
berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 492 tahun 2010 untuk kualitas air 
minum, sampel di Kelurahan Untia berada di atas ambang batas maksimum yang 
diperbolehkan.  
Hal ini disebabkan karna sumur pengambilan sampel hanya memiliki 
kedalaman 2 meter dan sampel diambil pada musim hujan, hal ini 
mengindikasikan adanya limpasan partikel-partikel lumpur  maupun limbah 
organik terinfiltrasi kedalam tanah masuk ke air . Kekeruhan selanjutnya akan 
menghambat penetrasi cahaya matahari ke kolom air dan akhirnya akan 
berpengaruh terhadap proses fotosintesis pada air sumur. 









































                                        = Standar Baku Mutu Air Bersih 
                                        = Standar Baku Mutu Air Minum 
Gambar 4.2 Tingkat kekeruhan air sumur gali di Kecamatan Biringkanaya 
Tingkat Kekeruhan juga berhubungan dengan zat warna dan TSS pada air, 
namun dari hasil pengujian zat warna, sampel di Kelurahan Untia masih 
memenuhi ambang batas maksimum pada air, sedangkan kandungan TSS pada 
sampel di Kelurahan Untia berbanding lurus dengan tingkat kekeruhan dalam air 
yaitu memiliki kandungan TSS paling tinggi terhadap semua sampel. Hal ini dapat 
diartikan bahwa banyaknya zat organik dan anorganik yang terurai pada sampel di 
Kelurahan Untia tidak menghasilkan zat warna yang berlebihan. 
4.3.1.4 Warna 
Dari hasil pengujian di laboratorium, menunjukkan bahwa semua sampel 
yang diuji memiliki zat warna berada dibawah ambang batas maksimum yang 
diperbolehkan untuk air bersih yaitu ≤ 50 TCU, sedangkan dalam peruntukannya 
untuk air minum ada dua sampel berada di atas ambang batas maksimum yang 
disyaratkan yaitu  ≤ 15 TCU.  
Hal ini disebabkan karena sumur pengambilan sampel sangat dekat dengan 
tumpukan sampah hasil buangan penduduk sekitar, sehingga dimungkinkan 
adanya hasil penguraian zat organik dan anorganik pada sampah yang masuk dan 
meresap ke dalam sumur dan mempengaruhi warna air sumur tersebut selain dari 











































WARNA ( ml/l pt))
 
                                        = Standar Baku Mutu Air Bersih 
                                        = Standar Baku Mutu Air Minum 
Gambar 4.3 Nilai Warna Sumur Gali di Kecamatan Biringkanaya 
4.3.1.5 Zat Padat Tesuspensi(TSS) 
Hasil pengujian menunjukkan semua sampel memiliki kandungan TSS 
berada di bawah ambang batas baik untuk kualitas air bersih maupun air minum. 
Rata-rata kandungan TSS terhadap semua sampel berkisar antara 0-9 mg/l.  





































                                        = Standar Baku Mutu Air Bersih/Air Minum 





Kandungan TSS yang tinggi dapat dipengaruhi oleh kadar besi (Fe), 
Mangan (Mn), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), dan zat-zat lain yang tersuspensi 
dalam air.  
4.3.2 Karakteristik Kimia 
4.3.2.1  Zat Padat Terlarut (TDS) 
Hasil pengujian menunjukkan sampel di Kelurahan Paccerakkang 
memiliki kandungan TDS berada di atas ambang batas maksimum untuk kualitas 
air minum. Hal ini disebabkan oleh : 
1.  Di sebelah timur ada persawahan dimana partikel-partikel lumpur pada 
sawah dapat meresap ke dalam tanah. 
2. Di sebelah barat dan selatan terdapat pemukiman penduduk yang 
menghasilkan limbah padat (sampah/bahan organik) dan limbah cair 
dapat meresap ke tanah. 










































                                        = Standar Baku Mutu Air Bersih 
                                        = Standar Baku Mutu Air Minum 
Gambar 4.5 Kandungan TDS air sumur gali di Kecamatan Biringkanaya 
Kandungan TDS ini berbanding lurus dengan tingkat kekeruhan di air, 
yaitu semakin tinggi TDS maka semakin tinggi tingkat kekeruhannya. Dari hasil 
pengujian, beberapa sampel memiliki kandungan TDS yang tinggi namun tidak 
diikuti oleh tingkat kekeruhan dalam air, hal ini dapat diartikan bahwa tingkat 
intensitas cahaya pada air masih stabil oleh kandungan TDS yang tinggi. 
4.3.2.2 Besi (Fe) 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa semua sampel yang diuji 
memiliki kandungan besi berada dibawah ambang batas maksimum yang 
diperbolehkan yaitu ≤ 1 mg/l untuk kualitas air bersih. Sedangkan untuk kualitas 
air minum, sampel yang diambil di Kelurahan Untia berada di atas ambang batas 
yang diperbolehkan yaitu ≤ 0,3 mg/l.  
Sumur pengambilan sampel di kelurahan untia di sebelah utara dan selatan 
terdapat pemukiman penduduk, empang, laut, dan tempat pembuangan sampah 
yang berpotensi menimbulkan limbah organik, sedangkan di sebelah barat dan 
timur terdapat persawahan. Sumber Fe diduga secara alamiah yaitu merupakan 
hasil pelapukan batuan induk dari lapisan tanah, mengingat lokasi pengambilan 
sampel di kelurahan Untia tidak ada industri pertambangan, tekstil, kimia, dan 





Besi (Fe) berhubungan dengan kandungan TSS pada air. Sampel di 
Kelurahan Untia memiliki kandungan besi yang tinggi dan TSS yang tinggi. Hal 
ini menandakan bahwa tingkat TSS yang terkandung pada sampel di Kelurahan 
Untia memiliki zat besi yang tersuspensi. 



































                                        = Standar Baku Mutu Air Bersih 
                                        = Standar Baku Mutu Air Minum 
Gambar 4.6  Kandungan besi air sumur gali di Kecamatan Biringkanaya 
4.3.2.3 Kesadahan (CaCO3) 
Hasil penelitian terhadap sampel air sumur gali di wilayah Kecamatan 
Biringkanaya memiliki nilai kandungan Kesadahan (CaCO3) yang berkisar antara 
22 – 260 mg/l dan masih berada di bawah ambang batas maksimum yang 
diperbolehkan  yaitu ≤ 500 mg/l baik yang peruntukannya untuk air minum 
maupun air bersih. Tingkat kesadahan yang tinggi dalam air akan menyebabkan 



















































                                        = Standar Baku Mutu Air Bersih/Air Minum                          
Gambar 4.7 Nilai Kesadahan (CaCO3) air sumur gali di Kecamatan Biringkanaya 
4.3.2.4  Klorida (Cl) 
Dari hasil pengujian laboratorium terhadap sampel air sumur gali di 
wilayah Kecamatan Biringkanaya memiliki kandungan klorida (Cl) yang masih 
berada di bawah ambang batas maksimum yang diperbolehkan yaitu ≤ 600 mg/l 
untuk air bersih dan ≤ 250,0 mg/l untuk air minum.  
Sumber klorida dalam air  berasal dari mineral yang ada dalam tanah, baik 
itu tanah penutup (top soil) atau mineral dalam batuan di dalam tanah. Selain itu 
sumber klorida lainnya dapat berasal dari air limbah domestik atau air urine 
manusia dan juga dapat berasal dari air laut yang terbawa oleh air hujan. 













































                                        = Standar Baku Mutu Air Bersih 
                                        = Standar Baku Mutu Air Minum 
Gambar 4.8 Kandungan klorida air sumur gali di Kecamatan Biringkanaya 
4.3.2.5  Mangan (Mn) 
 Nilai kandungan Mangan (Mn) pada sampel di Kelurahan Untia berada di 
atas ambang batas maksimum yang diperbolehkan. Kandungan mangan dapat 
ditemui pada hampir setiap lapisan geologis dan semua badan air. Seperti zat-zat 
lainnya dalam air minum misalnya Ca, Mg, Fe, unsur Mn sebagian besar juga 
berasal dari kontaknya dengan tanah dan pembentukan batuan. Sehingga 
dimungkinkan tingginya kandungan mangan pada air sumur yang diambil di 
Kelurahan Untia dikarenakan antara lain: 
1. Kedalaman sumur pengambilan sampel hanya berkisar 2 meter dari 
permukaan tanah sehingga unsur-unsur mangan yang mengendap di tanah 





2. Sumur tidak terdiri dari pasangan batu atau cincin beton yang kedap air 
untuk mencegah rembesan bakteri ataupun unsur-unsur yang bersifat 
toksik yang terkandung di dalam tanah, hanya terbuat dari fiber bekas 
penampungan air. 







































                                        = Standar Baku Mutu Air Bersih 
                                        = Standar Baku Mutu Air Minum 
Gambar 4.9 Kandungan Mangan(Mn) air sumur gali di Kecamatan Biringkanaya 
 Besarnya kandungan Mangan (Mn) pada sampel di Kelurahan Untia 
ditandai dengan tingginya kandungan TSS namun masih berada pada ambang 
batas maksimum yang diperbolehkan. 
4.3.2.6 Nitrat dan Nitrit 
Hasil pengujian menunjukkan kandungan nitrit pada lokasi penelitian rata-
rata <0,016 mg/l. Nilai ini berada di bawah ambang batas maksimum yang 
disyaratkan baik yang peruntukannya untuk air minum maupun air bersih. 





pertumbuhan tubuh, terutama untuk mahluk nabati perairan. Kandungan nitrit 
dalam jumlah berlebihan, maka di dalam tubuh dapat sebagai racun yang dapat 
membentuk methemoglobin (hemoglobin yang tidak mampu mengikat oksigen). 

































                                        = Standar Baku Mutu Air Bersih 
                            = Standar Baku Mutu Air Minum 
Gambar 4.10  Kandungan Nitrit air sumur gali di Kecamatan Biringkanaya 
Kandungan Nitrat pada empat dari tujuh sampel berada di atas ambang 
batas maksimum yang disyaratkan yaitu ≤ 1 0 mg/l untuk standar BMA (Baku 
Mutu Air) yang peruntukannya untuk air bersih sementara itu sampel di 
Kelurahan Bulurokeng berada di atas standar BMA yang peruntukannya untuk air 
minum.  
Tingginya kandungan nitrat pada air terjadi seiring dengan tingginya kadar 
COD dan BOD yang terdapat pada air sumur dimana Nitrat dan Nitrit 
menggambarkan berlangsungnya proses biologis perombakan bahan organik 
















































                                        = Standar Baku Mutu Air Bersih 
                                        = Standar Baku Mutu Air Minum 
Gambar 4.11  Kandungan Nitrat air sumur gali di Kecamatan Biringkanaya 
4.3.2.7 Keasaman (pH) 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada empat sampel yang 
tidak memiliki pH netral dan tidak berada dalam rentang yang disyaratkan yaitu 
6,5–9 untuk standar BMA air bersih dan 6,5-8,5 untuk standar BMA air minum. 
Diantaraya sampel di Kelurahan Bulurokeng, Sudiang, Sudiang Raya dan Pai. 
Secara umum, air dengan pH rendah (<6,5) berupa asam, mengandung padatan 
rendah dan korosif. Rendahnya nilai pH diduga lebih disebabkan karena faktor 
























































                                        = Standar Baku Mutu Air Bersih 
                                        = Standar Baku Mutu Air Minum 
Gambar 4.12  Nilai pH air sumur gali di Kecamatan Biringkanaya 
4.3.2.8  Kebutuhan Oksigen Biokimia (BOD5) 
Hasil pengukuran BOD terhadap semua sampel di wilayah Kecamatan 
Biringkanaya menunjukkan bahwa ada lima sampel yang memiliki kandungan 
BOD berada di atas ambang batas yang disyaratkan. Hal ini disebabkan oleh : 
• Kurangnya perhatian masyarakat untuk menutup sumur agar tidak terjadi 
kemungkinan adanya kotoran yang masuk dari atas, misalnya saja kotoran 
burung atau daun-daun yang jatuh ke dalam sumur sehingga membusuk di 
dalam sumur.  
• Jarak sumur dengan jamban sangat dekat sehingga memungkinkan kotoran 






• Kurangnya sistem pembuangan limbah dari industri pabrik misalnya 
kelurahan Bulurokeng dan Pai yang banyak terdapat pabrik, kemudian 
kelurahan Daya yang dipengaruhi oleh limbah dari rumah sakit. 
• Kurangnya kesadaran masyarakat untuh mengolah sampah dengan baik 














































                                        = Standar Baku Mutu Air Bersih/Air Minum                                       
Gambar 4.13  Kandungan BOD air sumur gali di Kecamatan Biringkanaya 
 Tingginya BOD dalam air ditandai dengan rendahnya kadar DO dalam air, 
karena semakin tinggi kadar BOD dalam air menandakan reaksi oksidasi zat 
organis dengan oksigen di dalam air semakin tinggi dan proses tersebut 
berlangsung karena adanya bakteri aerobik.  
4.3.2.9  Pengujian Kebutuhan Oksigen Kimia (COD) 
 Berdasarkan hasil pengujian di laboratorium menunjukkan bahwa semua 





bahwa sampel mengandung banyak bahan organik sehingga membutuhkan 
banyak oksigen untuk mengoksidasi bahan organik tersebut melalui proses kimia. 
Hal ini disebabkan oleh kurangnya kesadaran masyarakat bahwa jarak sumur gali 
terhadap sumber pencemar haruslah diperhitungkan. Misalnya saja jarak sumur 















































                                        = Standar Baku Mutu Air Bersih/Air Minum                                     
Gambar 4.14  Kandungan COD air sumur gali di Kecamatan Biringkanaya 
Seperti halnya BOD, kadar COD dalam air juga ditandai dengan 
rendahnya kadar DO dalam air, karena semakin tinggi kadar COD dalam air 
menandakan jumlah miligram oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksidasikan 
zat organis yang ada dalam jumlah 1 liter sampel air atau dengan kata lain untuk 
mengetahui jumlah bahan organik di dalam air, yaitu dengan berdasarkan reaksi 







4.3.2.10   Oksigen Terlarut (DO) 
Berdasarkan Hasil pengujian di laboratorium, menunjukkan ketujuh 
sampel memiliki nilai DO yang rendah. Ini berarti bahwa tingkat pencemaran  dari 
ketujuh sampel tinggi. Hal ini disebabkan karena jarak sumur dengan sumber 
pencemaran sangat dekat. Rata-rata sumur tidak memperhitungkan jaraknya 











































                                        = Standar Baku Mutu Air Bersih/Air Minum                                       
Gambar 4.15   Kandungan DO air sumur gali di Kecamatan Biringkanaya 
4.3.2.11 Fluorida (F) 
Berdasarkan Hasil pengujian di laboratorium menunjukkan bahwa ketujuh 














































                                        = Standar Baku Mutu Air Bersih/Air Minum 
Gambar 4.16 Kandungan fluorida air sumur gali di Kecamatan Biringkanaya 
4.3.2.12 Seng (Zn) 
Hasil pengujian laboratorium terhadap semua sampel, kandungan rata-rata 
Seng (Zn) dari tujuh sampel air sumur gali adalah 0,0194 mg/l. Semua sampel 
berada di bawah ambang batas maksimum yang diperbolehkan untuk kualitas air 
minum yaitu ≤ 15 mg/l dan ≤ 3 mg/l untuk kualitas air bersih. 



































                                        = Standar Baku Mutu Air Bersih 
                                        = Standar Baku Mutu Air Minum 





4.3.2.13 Sulfat (SO4) 
Hasil pengujian laboratorium terhadap semua sampel sumur gali di 
wilayah penelitian memiliki nilai kandungan Sulfat (SO4) rata-rata yaitu 38,49 
mg/l. Semua sampel berada di bawah ambang batas maksimum yang 
diperbolehkan  baik itu peruntukannya untuk air minum (≤ 250 mg/l) maupun 










































                                        = Standar Baku Mutu Air Bersih 
                                        = Standar Baku Mutu Air Minum 
Gambar 4.18  Kandungan Sulfat air sumur gali di Kecamatan Biringkanaya 
4.3.3  Sifat Mikrobiologis 
4.3.3.1 Total Coliform (MPN) 
Hasil analisis kandungan bakteri koliform total pada sampel air sumur gali 
di wilayah penelitian berkisar antara 920 - > 1600 MPN/100ml mengindikasikan 
bahwa air tersebut telah tercemar oleh kotoran manusia atau hewan yang dapat 





ambang baku mutu air yang diperbolehkan untuk air yang peruntukannya sebagai 
air minum yaitu tidak boleh ada bakteri dan untuk peruntukannya sebagai air 
bersih yaitu ≤ 50 MPN/100 ml air. 
Berdasarkan pengamatan di lapangan, rata-rata jarak sumur terhadap 
jamban hanya berkisar 2 m, sehingga kotoran manusia yang berasal dari jamban 
dapat meresap bersama air hujan masuk ke dalam sumur. Selain itu hampir 
seluruh sumur yang diamati tidak terdapat penutup sumur sehingga kotoran hewan 
misalnya kotoran burung begitu mudah masuk ke dalam sumur. 
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                                        = Standar Baku Mutu Air Bersih 
                                        = Standar Baku Mutu Air Minum 
Gambar 4.19 Kandungan Total Coliform air sumur gali di Kecamatan 
Biringkanaya 
Tingginya Total Coliform dalam air juga ditandai dengan rendahnya kadar 
DO dalam air, hal ini karena banyaknya bakteri dalam air yang mengomsumsi 





oksigen terlarut, maka berarti kandungan bahan-bahan buangan yang dibutuhkan 
oksigen tinggi. 
 
Gambar 4.20 Contoh Konstruksi Sumur gali pengambilan sampel 
4.4      Analisa Hasil Indeks Pencemaran Air 
Kualitas suatu air dapat ditentukan dengan melakukan suatu pengukuran 
terhadap intensitas parameter fisik, kimia, dan biologi atau mikrobiologi. Dalam 
penentuan status kualitas air, nilai parameter tersebut tidak dapat dipisahkan 
antara satu dengan yang lainnya, oleh karena itu semua nilai parameter tersebut 
harus ditransformasikan ke dalam suatu nilai tunggal yang dapat mewakili. Indeks 
Pencemaran Air merupakan suatu indeks yang berguna untuk mengevaluasi 
tingkat pencemaran lingkungan perairan. Untuk mengetahui kualitas suatu 
lingkungan perairan sesuai dengan peruntukannya, maka mengacu pada pedoman 





Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 
Tahun 2003 diambil kesimpulan bahwa air tanah yang diukur memenuhi baku 
mutu Y dan tidak memenuhi baku mutu X. Jadi bila nilai PI lebih kecil dari 1,0, 
maka sampel air tersebut memenuhi baku mutu termaksud, sedangkan bila lebih 
besar dari 1,0, sampel dinyatakan tidak memenuhi baku mutu. Dapat diuraikan 






4.4.1 Perhitungan Nilai Perbandingan Hasil Analisis dengan Nilai Baku Mutu Air (Ci/Li) Kualitas Air Bersih 

































2 Kekeruhan Skala NTU 25,00 11,16 0,87 2,46 0,75 1,31 0,47 1,63 0,45 0,03 0,10 0,03 0,05 0,02 0,07















4 Suhu* ºC Deviasi 3 -2,00 -2,00 -2,00 -2,00 -2,00 -2,00 -2,00
5 Warna mg/L pt 50,00 15,00 10,00 10,00 5,00 20,00 10,00 20,00 0,30 0,20 0,20 0,10 0,40 0,20 0,40
6 Residu Tersuspensi (TSS) mg/ L 50,00 9,00 0,00 0,00 0,00 3,00 1,00 0,00 0,18 0,00 0,00 0,00 0,06 0,02 0,00
7 Zat Padat Terlarut (TDS) mg/L 1500,00 220,00 227,00 197,00 51,00 104,00 630,00 296,00 0,15 0,15 0,13 0,03 0,07 0,42 0,20
B. Kimia
1 Besi (Fe) mg/L 1,00 0,32 0,02 0,05 0,02 0,02 0,02 0,02 0,32 0,02 0,05 0,02 0,02 0,02 0,02
2 Kesadahan (CaCO3) mg/L 500,00 68,90 112,76 64,15 21,38 49,10 252,65 148,10 0,14 0,23 0,13 0,04 0,10 0,51 0,30
3 Klorida (Cl) mg/L 600,00 40,32 36,95 82,96 7,35 35,74 62,32 39,77 0,07 0,06 0,14 0,01 0,06 0,10 0,07
4 Mangan (Mn) mg/L 0,50 0,54 0,02 0,07 0,02 0,02 0,05 0,02 1,08 0,04 0,14 0,04 0,04 0,10 0,04
5 Nitrat (NO3-N) mg/L 10,00 4,20 51,64 22,70 6,09 3,36 17,84 29,33 0,42 5,16 2,27 0,61 0,34 1,78 2,93
6 Nitrit (NO2-N) mg/L 1,00 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
7 BOD mg/L 2,00 5,00 4,40 1,60 7,20 0,40 3,60 6,40 2,50 2,20 0,80 3,60 0,20 1,80 3,20
8 COD mg/L 10,00 27,44 19,60 47,04 43,12 35,28 27,44 11,76 2,74 1,96 4,70 4,31 3,53 2,74 1,18
9 Fluorida (F) mg/L 1,50 1,03 0,03 0,03 0,33 0,30 1,17 0,18 0,69 0,02 0,02 0,22 0,20 0,78 0,12
10 Seng (Zn) Mg/L 15,00 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
11 Sulfat (SO4) mg/L 400,00 27,87 28,44 10,97 8,27 13,85 150,38 29,65 0,07 0,07 0,03 0,02 0,03 0,38 0,07
12 Zat Organik (KMnO4) mg/L 10,00 8,55 5,03 4,88 2,12 2,73 3,04 7,63 0,86 0,50 0,49 0,21 0,27 0,30 0,76
C. Mikrobiologi







                =  Sampel yang berada di atas ambang batas baku mutu 





































2 Kekeruhan Skala NTU 25,00 11,16 0,87 2,46 0,75 1,31 0,47 1,63 0,45 0,03 0,10 0,03 0,05 0,02 0,07















4 Suhu* ºC Deviasi 3 -2,00 -2,00 -2,00 -2,00 -2,00 -2,00 -2,00
5 Warna mg/L pt 50,00 15,00 10,00 10,00 5,00 20,00 10,00 20,00 0,30 0,20 0,20 0,10 0,40 0,20 0,40
6 Residu Tersuspensi (TSS) mg/ L 50,00 9,00 0,00 0,00 0,00 3,00 1,00 0,00
7 Zat Padat Terlarut (TDS) mg/L 1500,00 220,00 227,00 197,00 51,00 104,00 630,00 296,00 0,15 0,15 0,13 0,03 0,07 0,42 0,20
B. Kimia
1 Besi (Fe) mg/L 1,00 0,32 0,02 0,05 0,02 0,02 0,02 0,02 0,32 0,02 0,05 0,02 0,02 0,02 0,02
2 Kesadahan (CaCO3) mg/L 500,00 68,90 112,76 64,15 21,38 49,10 252,65 148,10 0,14 0,23 0,13 0,04 0,10 0,51 0,30
3 Klorida (Cl) mg/L 600,00 40,32 36,95 82,96 7,35 35,74 62,32 39,77 0,07 0,06 0,14 0,01 0,06 0,10 0,07
4 Mangan (Mn) mg/L 0,50 0,54 0,02 0,07 0,02 0,02 0,05 0,02 1,17 0,04 0,14 0,04 0,04 0,10 0,04
5 Nitrat (NO3-N) mg/L 10,00 4,20 51,64 22,70 6,09 3,36 17,84 29,33 0,42 4,56 2,78 0,61 0,34 2,26 3,34
6 Nitrit (NO2-N) mg/L 1,00 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
7 Ph* - 6,5 - 9,0 6,73 6,05 5,40 5,54 5,65 6,85 6,62 0,82 1,36 1,88 1,77 1,68 0,72 0,90
8 BOD mg/L 2,00 5,00 4,40 1,60 7,20 0,40 3,60 6,40 2,99 2,71 0,80 3,78 0,20 2,28 3,53
9 COD mg/L 10,00 27,44 19,60 47,04 43,12 35,28 27,44 11,76 3,19 2,46 4,36 4,17 3,74 3,19 1,35
10 DO mg/L ?  6 0,00 1,60 2,00 2,80 2,70 1,70 1,40 3,65 2,95 3,04 2,42 2,46 2,90 3,04
11 Fluorida (F) mg/L 1,50 1,03 0,03 0,03 0,33 0,30 1,17 0,18 0,69 0,02 0,02 0,22 0,20 0,78 0,12
12 Seng (Zn) Mg/L 15,00 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
13 Sulfat (SO4) mg/L 400,00 27,87 28,44 10,97 8,27 13,85 150,38 29,65 0,07 0,07 0,03 0,02 0,03 0,38 0,07
14 Zat Organik (KMnO4) mg/L 10,00 8,55 5,03 4,88 2,12 2,73 3,04 7,63 0,86 0,50 0,49 0,21 0,27 0,30 0,76
C. Mikrobiologi












4.4.2  Perhitungan Nilai Perbandingan Hasil Analisis dengan Nilai Baku Mutu Air (Ci/Li) Kualitas Air Minum 

































2 Kekeruhan Skala NTU 5,00 11,16 0,87 2,46 0,75 1,31 0,47 1,63 2,23 0,17 0,49 0,15 0,26 0,09 0,33















4 Suhu* ºC Deviasi 3 -2,00 -2,00 -2,00 -2,00 -2,00 -2,00 -2,00
5 Warna mg/L pt 15,00 15,00 10,00 10,00 5,00 20,00 10,00 20,00 1,00 0,67 0,67 0,33 1,33 0,67 1,33
6 Residu Tersuspensi (TSS) mg/ L 50,00 9,00 0,00 0,00 0,00 3,00 1,00 0,00 0,18 0,00 0,00 0,00 0,06 0,02 0,00
7 Zat Padat Terlarut (TDS) mg/L 500,00 220,00 227,00 197,00 51,00 104,00 630,00 296,00 0,44 0,45 0,39 0,10 0,21 1,26 0,59
B. Kimia
1 Besi (Fe) mg/L 0,30 0,32 0,02 0,05 0,02 0,02 0,02 0,02 1,06 0,08 0,18 0,06 0,06 0,08 0,07
2 Kesadahan (CaCO3) mg/L 500,00 68,90 112,76 64,15 21,38 49,10 252,65 148,10 0,14 0,23 0,13 0,04 0,10 0,51 0,30
3 Klorida (Cl) mg/L 250,00 40,32 36,95 82,96 7,35 35,74 62,32 39,77 0,16 0,15 0,33 0,03 0,14 0,25 0,16
4 Mangan (Mn) mg/L 0,40 0,54 0,02 0,07 0,02 0,02 0,05 0,02 1,35 0,05 0,18 0,05 0,05 0,12 0,05
5 Nitrat (NO3-N) mg/L 50,00 4,20 51,64 22,70 6,09 3,36 17,84 29,33 0,08 1,03 0,45 0,12 0,07 0,36 0,59
6 Nitrit (NO2-N) mg/L 3,00 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
7 BOD mg/L 2,00 5,00 4,40 1,60 7,20 0,40 3,60 6,40 2,50 3,10 5,90 0,30 7,10 3,90 1,10
8 COD mg/L 10,00 27,44 19,60 47,04 43,12 35,28 27,44 11,76 2,74 1,96 4,70 4,31 3,53 2,74 1,18
9 Fluorida (F) mg/L 1,50 1,03 0,03 0,03 0,33 0,30 1,17 0,18 0,69 0,02 0,02 0,22 0,20 0,78 0,12
10 Seng (Zn) Mg/L 3,00 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
11 Sulfat (SO4) mg/L 250,00 27,87 28,44 10,97 8,27 13,85 150,38 29,65 0,11 0,11 0,04 0,03 0,06 0,60 0,12
12 Zat Organik (KMnO4) mg/L 10,00 8,55 5,03 4,88 2,12 2,73 3,04 7,63 0,86 0,50 0,49 0,21 0,27 0,30 0,76
C. Mikrobiologi








                =  Sampel yang berada di atas ambang batas baku mutu 









































2 Kekeruhan Skala NTU 5,00 11,16 0,87 2,46 0,75 1,31 0,47 1,63 2,74 0,17 0,49 0,15 0,26 0,09 0,33















4 Suhu* ºC Deviasi 3 -2,00 -2,00 -2,00 -2,00 -2,00 -2,00 -2,00
5 Warna mg/L pt 15,00 15,00 10,00 10,00 5,00 20,00 10,00 20,00 1,00 0,67 0,67 0,33 1,62 0,67 1,62
6 Residu Tersuspensi (TSS) mg/ L 50,00 9,00 0,00 0,00 0,00 3,00 1,00 0,00 0,18 0,00 0,00 0,00 0,06 0,02 0,00
7 Zat Padat Terlarut (TDS) mg/L 500,00 220,00 227,00 197,00 51,00 104,00 630,00 296,00 0,44 0,45 0,39 0,10 0,21 1,50 0,59
B. Kimia
1 Besi (Fe) mg/L 0,30 0,32 0,02 0,05 0,02 0,02 0,02 0,02 1,13 0,08 0,18 0,06 0,06 0,08 0,07
2 Kesadahan (CaCO3) mg/L 500,00 68,90 112,76 64,15 21,38 49,10 252,65 148,10 0,14 0,23 0,13 0,04 0,10 0,51 0,30
3 Klorida (Cl) mg/L 250,00 40,32 36,95 82,96 7,35 35,74 62,32 39,77 0,16 0,15 0,33 0,03 0,14 0,25 0,16
4 Mangan (Mn) mg/L 0,40 0,54 0,02 0,07 0,02 0,02 0,05 0,02 1,66 0,05 0,18 0,05 0,05 0,12 0,05
5 Nitrat (NO3-N) mg/L 50,00 4,20 51,64 22,70 6,09 3,36 17,84 29,33 0,08 1,07 0,45 0,12 0,07 0,36 0,59
6 Nitrit (NO2-N) mg/L 3,00 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
7 Ph* - 6.5-8.5 6,73 6,05 5,40 5,54 5,65 6,85 6,62 0,77 1,45 2,10 1,96 1,85 0,65 0,88
8 BOD mg/L 2,00 5,00 4,40 1,60 7,20 0,40 3,60 6,40 2,99 3,46 4,85 0,30 5,26 3,96 1,21
9 COD mg/L 10,00 27,44 19,60 47,04 43,12 35,28 27,44 11,76 3,19 2,46 4,36 4,17 3,74 3,19 1,35
10 DO mg/L 6,00 0,00 1,60 2,00 2,80 2,70 1,70 1,40 3,65 2,95 2,77 2,42 2,46 2,90 3,04
11 Fluorida (F) mg/L 1,50 1,03 0,03 0,03 0,33 0,30 1,17 0,18 0,69 0,02 0,02 0,22 0,20 0,78 0,12
12 Seng (Zn) Mg/L 3,00 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
13 Sulfat (SO4) mg/L 250,00 27,87 28,44 10,97 8,27 13,85 150,38 29,65 0,11 0,11 0,04 0,03 0,06 0,60 0,12
14 Zat Organik (KMnO4) mg/L 10,00 8,55 5,03 4,88 2,12 2,73 3,04 7,63 0,86 0,50 0,49 0,21 0,27 0,30 0,76
C. Mikrobiologi











4.4.3 Menghitung nilai perbandingan hasil analisis dan Baku Mutu Air 
(Ci/Lij)BARU 
 Tiap nilai Ci/Lij menunjukkan pencemaran relatif yang diakibatkan oleh 
parameter kualitas air. Nisbah ini tidak mempunyai satuan. Nilai Ci/Lij = 1,0 
adalah nilai yang kritik, karena nilai ini diharapkan untuk dipenuhi bagi suatu 
Baku Mutu Peruntukan Air. Jika Ci/Lij >1,0 untuk suatu parameter, maka 
konsentrasi parameter ini harus dikurangi atau disisihkan, kalau badan air 
digunakan untuk peruntukan (j) yaitu dengan cara menghitung kembali nilai 
(Ci/Lij)BARU. (Cij/Lij)baru menggunakan rumus persamaan (2.8) yakni : 
 
 
P adalah konstanta dan nilainya ditentukan dengan bebas dan disesuaikan 
dengan hasil pengamatan lingkungan dan atau persyaratan yang dikehendaki 
untuk suatu peruntukan (biasanya digunakan nilai 5). 
4.4.4  Menghitung nilai perbandingan hasil analisis dan Baku Mutu Air 
(Ci/Lij) yang nilainya rendah maka kualitas akan menurun 
Nilai DO 
DO merupakan parameter yang jika harga parameter rendah maka kualitas 
akan menrun. Maka sebelum menghitung Ci/Lij harus dicari terlebih dahulu harga 
Ci baru dengan menggunakan rumus persamaan (2.5) 
            (Cij/Lij)baru  =                                                     
DOmaks (Kandungan DO jenuh)  =  8,26  pada temperatur 250C..........Lih. lampiran 





Sehingga rumus matematis untuk menghitung (Ci/Lij)baru untuk parameter 
DO pada suhu 250C adalah : 
                                             8,26   –   Ci (hasil pengukuran)   
                                            8,26   -   6         
 
4.4.5  Menghitung nilai perbandingan hasil analisis dan Baku Mutu Air 
Kelas 1 (Ci/Lij) yang nilai Baku Mutunya memiliki rentang 
Nilai pH 
Karena harga baku mutu pH memiliki rentang, maka penetuan (Ci/Lij)baru 
dihitung dengan cara :  
Diketahui nilai Ci ≤ Lij rata- rata, maka dengan menggunakan rumus persamaan 
(2.6) nilai Ci/Lij untuk paramater pH adalah : 
  
                                [ Ci – (Lij)rata-rata ] 
                                     { (Lij)minimum - (Lij)rata-rata }  
 
Sedangkan perhitungan untuk Lij rata-rata  sebagai berikut : 
 
                            6,5 + 9                     (Untuk nilai baku mutu parameter Ph  
                                  2                               memiliki rentang antara 6,5–9) 
 
Sehingga rumus matematis untuk memperoleh nilai (Ci/Lij)baru adalah : 
                                Cij  –   7,75     




(Ci/Lij)baru   = 
(Ci/Lij)baru = 
Lij rata-rata  = 
 
= 7,75 





4.4.6  Menghitung (Ci/Lij)MAKSIMUM dan (Ci/Lij)RATA-RATA  
Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dari nilai perbandingan 
antara hasil pengujian di laboratorium dengan Baku Mutu yang mengacu pada 
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 416 Tahun 1990 tentang Syarat-Syarat dan 
Pengawasan Kualitas Air untuk baku mutu air bersih dan Peraturan Menteri 
Kesehatan Nomor 492 Tahun 2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum maka 
dapat dihitung nilai (Cij/Lij)Maksimum dan (Cij/Lij)Rata-rata. 
Tabel 4.7  Perhitungan nilai (Cij/Lij)Maksimum dan (Cij/Lij)Rata-rata berdasarkan 










2 Kekeruhan Skala NTU 0,45 0,03 0,10 0,03 0,05 0,02 0,07
3 Rasa -
4 Suhu* ºC
5 Warna mg/L pt 0,30 0,20 0,20 0,10 0,40 0,20 0,40
6 Residu Tersuspensi (TSS) mg/ L
7 Zat Padat Terlarut (TDS) mg/L 0,15 0,15 0,13 0,03 0,07 0,42 0,20
B. Kimia
1 Besi (Fe) mg/L 0,32 0,02 0,05 0,02 0,02 0,02 0,02
2 Kesadahan (CaCO3) mg/L 0,14 0,23 0,13 0,04 0,10 0,51 0,30
3 Klorida (Cl) mg/L 0,07 0,06 0,14 0,01 0,06 0,10 0,07
4 Mangan (Mn) mg/L 1,17 0,04 0,14 0,04 0,04 0,10 0,04
5 Nitrat (NO3-N) mg/L 0,42 4,56 2,78 0,61 0,34 2,26 3,34
6 Nitrit (NO2-N) mg/L 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
7 Ph* - 0,82 1,36 1,88 1,77 1,68 0,72 0,90
8 BOD mg/L 2,99 2,71 0,80 3,78 0,20 2,28 3,53
9 COD mg/L 3,19 2,46 4,36 4,17 3,74 3,19 1,35
10 DO mg/L 3,65 2,95 3,04 2,42 2,46 2,90 3,04
11 Fluorida (F) mg/L 0,69 0,02 0,02 0,22 0,20 0,78 0,12
12 Seng (Zn) Mg/L 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
13 Sulfat (SO4) mg/L 0,07 0,07 0,03 0,02 0,03 0,38 0,07
14 Zat Organik (KMnO4) mg/L 0,86 0,50 0,49 0,21 0,27 0,30 0,76
C. Mikrobiologi
15 Total Koliform (MPN) Jumlah/100ml sampel 8,53 8,53 8,53 7,32 8,53 8,53 8,53
8,53 8,53 8,53 7,32 8,53 8,53 8,53











Tabel 4.8  Perhitungan nilai (Cij/Lij)Maksimum dan (Cij/Lij)Rata-rata berdasarkan 















2 Kekeruhan Skala NTU 2,74 0,17 0,49 0,15 0,26 0,09 0,33
3 Rasa -
4 Suhu* ºC
5 Warna mg/L pt 1,00 0,67 0,67 0,33 1,62 0,67 1,62
6 Residu Tersuspensi (TSS) mg/ L 0,18 0,00 0,00 0,00 0,06 0,02 0,00
7 Zat Padat Terlarut (TDS) mg/L 0,44 0,45 0,39 0,10 0,21 1,50 0,59
B. Kimia
1 Besi (Fe) mg/L 1,13 0,08 0,18 0,06 0,06 0,08 0,07
2 Kesadahan (CaCO3) mg/L 0,14 0,23 0,13 0,04 0,10 0,51 0,30
3 Klorida (Cl) mg/L 0,16 0,15 0,33 0,03 0,14 0,25 0,16
4 Mangan (Mn) mg/L 1,66 0,05 0,18 0,05 0,05 0,12 0,05
5 Nitrat (NO3-N) mg/L 0,08 1,07 0,45 0,12 0,07 0,36 0,59
6 Nitrit (NO2-N) mg/L 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
7 Ph* - 0,77 1,45 2,10 1,96 1,85 0,65 0,88
8 BOD mg/L 2,99 3,46 4,85 0,30 5,26 3,96 1,21
9 COD mg/L 3,19 2,46 4,36 4,17 3,74 3,19 1,35
10 DO mg/L 3,65 2,95 2,77 2,42 2,46 2,90 3,04
11 Fluorida (F) mg/L 0,69 0,02 0,02 0,22 0,20 0,78 0,12
12 Seng (Zn) Mg/L 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
13 Sulfat (SO4) mg/L 0,11 0,11 0,04 0,03 0,06 0,60 0,12
14 Zat Organik (KMnO4) mg/L 0,86 0,50 0,49 0,21 0,27 0,30 0,76
C. Mikrobiologi
15 Total Koliform (MPN) Jumlah/100ml sampel 17,02 17,02 17,02 15,82 17,02 17,02 17,02
17,02 17,02 17,02 15,82 17,02 17,02 17,02






mg = miligram                     
ml = mililiter                       
L = liter                               
Bq = Bequerel 
NTU = Nephelometrik Turbidity Units 







4.4.7  Menghitung Indeks Pollution 
Dengan Menggunakan persamaan (2.9), diperoleh nilai Indeks 
Pencemaran sampel air sumur tiap-tiap kelurahan sebagai berikut : 
                         (Ci / Lij )2M  + (Ci/Lij)2R 
                                            2           
• Contoh perhitungan Indeks Pencemaran untuk sampel di Kelurahan Untia 
untuk baku mutu air minum : 
                                  17,022  +  1,942 
                                        2 
 
Tabel 4.9 Rekap Hasil IP untuk baku mutu air minum dan IP baku mutu air bersih 
Sampel Air Sumur IP Baku Mutu Air 
Bersih 
IP Baku Mutu Air 
Minum 
Kel. Untia 6,10 12,113 
Kel. Bulurokeng 6,10 12,09 
Kel. Sudiang 6,09 12,104 
Kel. Pai 5,24 11,228 
Kel. Sudiang Raya 6,07 12,100 
Kel. Paccerakkang 6,09 12,098 
Kel. Daya 6,09 12,081 
Ket. : 
 IP  =  Indeks Pencemaran 
Dari hasil perhitungan nilai Poluttion Index, Mutu Air sumur dangkal di 
Kecamatan Biringkanaya dapat ditentukan sesuai dengan Keputusan Menteri 
Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor : 115 Tahun 2003 dikategorikan 
berdasarkan tabel yang dicantumkan dalam Tabel (2.2) atau Tabel (4.10). 
 
IP  = 





Tabel 4.10 Kategori mutu kualitas Air 
Indeks Kualitas Air Keterangan 
 0    ≤   Pij  ≤  1,0   
1,0  <   Pij  ≤  5,0   
5,0  <   Pij  ≤  10   
Pij   >  10 




Sumber : Keputusan Menteri Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor : 115 
Tahun 2003 
 
Sehingga masing-masing sampel dapat digolongkan mutu airnya sebagai berikut : 
Tabel 4.11   Status mutu air untuk peruntukan air bersih dan air minum 
Sampel Air Sumur IP BMA Air 
Bersih 
Status Mutu Air IP BMA Air 
Minum 
Status Mutu Air 
Kel. Untia 6,10 Cemar Sedang 12,113 Cemar Berat 
Kel. Bulurokeng 6,10 Cemar Sedang 12,09 Cemar Berat 
Kel. Sudiang 6,09 Cemar Sedang 12,104 Cemar Berat 
Kel. Pai 5,24 Cemar Sedang 11,228 Cemar Berat 
Kel. Sudiang Raya 6,07 Cemar Sedang 12,100 Cemar Berat 
Kel. Paccerakkang 6,09 Cemar Sedang 12,098 Cemar Berat 
Kel. Daya 6,09 Cemar Sedang 12,081 Cemar Berat 
Ket. : 
 IP      =   Indeks Pencemaran 
 BMA =  Baku Mutu Air 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh mutu kualitas air rata-rata 
terhadap semua sampel di tiap-tiap kelurahan yaitu tergolong Cemar Sedang 
untuk kualitas air bersih sedangkan untuk kualitas air minum tergolong Cemar 





KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
 Beberapa kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil pengamatan dan 
analisis terhadap data kualitas air tanah dangkal wilayah Kecamatan Biringkanaya 
adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil analisis pengujian sampel air sumur dangkal secara 
Fisik, Kimia, dan Mikrobiologi, diperoleh beberapa parameter yang sangat  
melampui kadar maksimum baku mutu, di antaranya parameter BOD, 
COD, DO, Nitrat dan Bakteri Total Coliform yang menyebabkan air 
menjadi tercemar. 
2. Dengan menggunakan Metode Indeks Pencemaran, menunjukkan bahwa 
tingkat pencemaran air sumur dangkal di wilayah Kecamatan 
Biringkanaya tergolong Cemar Sedang untuk kualitas air minum 
sementara itu untuk kualitas air bersih tingkat pencemaran air di wilayah 
penelitian tergolong Cemar Berat sehingga perlu diperhatian baik pada 
konstruksi sumur maupun kondisi lingkungan di sekitar sumur. 
3. Berdasarkan data dari hasil survei yang dilakukan, penggunaan sumur 
dangkal sebagai salah satu sumber air bersih di wilayah Kecamatan 
Biringkanaya masih relatif kecil, yaitu hanya berkisar 2,24% dari jumlah 
keluarga yang berada di wilayah Kecamatan Biringkanaya. 
V-2 
  
4. Kualitas air sumur dangkal di wilayah Kecamatan Biringkanaya untuk 
peruntukannya sebagai bahan baku air minum sangat tercemar sehingga 
harus dimasak sebelum dikonsumsi, sebab parameter yang melampaui 
batas maksimum adalah parameter yang bisa hilang pada suhu air 
mendidih yaitu 1000C sementara itu muatan padatan tersuspensi serta 
tingkat kesadahan air masih berada di bawah ambang batas maksimum 
dimana tingkat muatan tersuspensi dan tingkat kesadahan air menunjukkan 
besarnya zat-zat yang masih tetap tinggal pada kisaran suhu tersebut. 
 
5.2   Saran 
1. Diharapkan adanya studi yang dilakukan dengan menggunakan metode 
lain, sehingga didapatkan hasil yang saling melengkapi antara satu dengan 
lainnya. 
2. Diharapkan adanya perhatian pemerintah untuk mengadakan solusi untuk 
mencari sumber air yang lain agar masyarakat tidak bergantung kepada air 
tanah dangkal(air sumur) misanya dengan memperluas pengadaan aliran 
air dari PDAM. 
3. Pemerintah Kota Makassar perlu secepatnya melakukan usaha-usaha untuk 
mengatasi pencemaran air, khususnya air sumur gali, dengan cara 
memperbaiki konstruksi sumur (dinding beton, penutup sumur) dan juga 
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PERATURAN MENTERI KESEHATAN 
Nomor : 416/MEN.KES/PER/IX/1990 
Tentang  
Syarat-syarat Dan Pengawasan Kualitas Air 
 
MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA, 
 
 
Menimbang : a.  bahwa dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan 
masyarakat, perlu dilaksanankan pengawasan kualitas air 
secara intensif dan terus menerus; 
 b.  bahwa kualitas air yang digunakan masyarakat harus 
memenuhi syarat kesehatan agar terhindar dari gangguan 
kesehatan; 
 c.  bahwa syarat-syarat kualitas air yang berhubungan 
dengan kesehatan yang telah ada perlu disesuaikan 
dengan perkembangan teknologi dan upaya kesehatan 
semua kebutuhan masyarakat dewasa ini; 
 d.  bahwa sehubungan dengan huruf a, b dan c perlu 
ditetapkan kembali syarat-syarat dan pengawasan 
kualitas air dengan Peraturan Menteri Kesehatan. 
 
 
Mengingat : 1.  Undang-undang Nomor 9 Tahun 1960 tentang Pokok-
pokok Kesehatan (Lembaran Negara Tahun 1960 Nomor 
131, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2068) 
 2. Undang-undang Nomor 11 Tahun 1962 tentang Hygiene 
Untuk Usaha-usaha Bagi Umum (Lembaran Negara Tahun 
1962 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
2475); 
 3.  Undang-undang Nomor 3 Tahun 1974 tentang Pokok-
pokok Pemerintah di Daerah (Lembaran Negara Tahun 
1974 Nomor 38, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
3037); 
 4. Undang-undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang Ketentuan-
ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup 
(Lembaran Negara Tahun 1982 Nomor 12, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 3215); 
 5. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1987 tentang 
Penyerahan Sebagian Urusan Pemerintahan Dalam Bidang 
Kesehatan Kepada Daerah (Lembaran Negara Tahun 1987 
Nomor 9, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3347); 
  7.  Keputusan Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan 
Hidup Nomor 02/Men.KLH/I/1988 tentang Pedoman 
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MEMUTUSKAN  
Menetapkan :  Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Tentang 







Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: 
a. Air adalah air minum, air bersih, air kolam renang, dan air pemandian 
umum. 
b. Air minum adalah air yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan 
dapat langsung diminum. 
c. Air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang 
kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum apabila 
telah dimasak. 
d. Air kolam renang adalah air di dalam kolam renang yang digunakan 
untuk olah raga renang dan kualitasnya memenuhi syarat kesehatan. 
e. Air Pemandian Umum adalah air yang digunakan pada tempat 
pemandian umum tidak termasuk pemandian untuk pengobatan 
tradisional dan kolam renang, yang kualitasnya memenuhi syarat 
kesehatan. 
f. Kakandep adalah Kepala Kantor Departemen Kesehatan 
Kabupaten/Kotamadya. 
g. Kakanwil adalah Kepala Kantor Wilayah Departemen Kesehatan Propinsi. 
h. Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Pemberantasan Penyakit 








(1) Kualitas Air harus memenuhi syarat kesehatan yang meliputi 
persyaratan mikrobiologi, Fisika, kimia, dan radioaktif. 
(2) Pengawasan kualitas air sebagaimana dimaksud ayat (1) tercantum 







(1) Pengawasan kualitas air bertujuan untuk mencegah penurunan kualitas 
dan penggunaan air yang dapat mengganggu dan membahayakan 
kesehatan, serta meningkatkan kualitas air. 
(2) Pengawasan kualitas air sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 
dilaksanakan oleh Kepala Dinas Kesehatan Daerah Tingkat II 
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Pasal 4 
(1) Kegiatan pengawasan kualitas air mencakup : 
a. Pengamatana lapangan dan pengambilan contoh air termasuk pada 
proses produksi dan distribusi. 
b. Pemeriksaan contoh air. 
c. Analisis hasil pemeriksaan. 
d. Perumusan saran dan cara pemecahan masalah yang timbul dari 
hasil kegiatan a,b, dan c 
e. Kegiatan tindak lanjut berupa pemantauan upaya 
penanggulangan/perbaikan termasuk kegiatan penyuluhan. 
(2) Hasil pengawasankualitas air dilaporkan secara berkala oleh Kepala 
Dinas Kesehatan Daerah Tingkat II secara berjenjang dengan 
tembusan kepada Direktur Jenderal. 
(3) Tata cara penyelenggaraan pengawasan dan syarat-syarat 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) serta kualifikasi 
tenaga pengawas ditetapkan oleh Direktur Jenderal. 
 
Pasal 5 
Pemeriksaan contoh air dilaksanakan oleh laboratorium yang ditetapkan 
oleh Menteri Kesehatan 
 
Pasal 6 
(1) Penyampaian dari syarat-syarat kualitas air seperti yang tercantum 
dalam Peraturan Menteri ini tidak dibenarkan, kecuali dalam keadaan 
khusus di bawah pengawasan Kepala Dinas Kesehatan Daerah Tingkat 
II setelah berkonsultasi dengan Kakanwil; 




(1) Pembinaan teknis terhadap pengawasan kualitas air di tingkat Pusat 
dilakukan oleh Direktur Jenderal; 
(2) Pembinaan teknis terhadap pengawasan kualitas air di tingkat propinsi 
dilakukan oleh Kakanwil; 
(3) Pembinaan teknis terhadap pengawasan kualitas air di Daerah Tingkat 
II dilakukan oleh Kakandep; 
 
Pasal 8 
Pembiayaan pemeriksaan contoh air yang dimaksudkan dalam Peraturan 
Menteri ini di bebankan kepada Pemerintah dan masyarakat termasuk 
swasta 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 
Pasal 9 











Barang siapa yang melakukan perbuatan yang bertentangan dengan 
ketentuan-ketentuan dalam Peraturan Menteri ini yang dapat 
mengakibatkan bahaya bagi kesehatan dan merugikan bagi kepentingan 
umum, maka dapat dikenakan tindakan administratif dan atau tindakan 








Dengan ditetapkannya Peraturan Menteri ini, maka : 
a. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 01/Birhukmas/I/1975 tentang 
Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air Minum; 
b. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 172/MenKes/Per/VIII/1977 tentang 
Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air Kolam Renang; 
c. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 257/MenKes/Per/VI/1982 tentang 
Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air Pemandian Umum; 
Dinyatakan tidak berlaku lagi. 
 
Pasal 12 
Ketentuan-ketentuan lain yang berhubungan dengan syarat-syarat dan 




Hal-hal yang bersifat teknis yang belum diatur dalam Peraturan Menteri ini, 
ditetapkan oleh Direktur Jenderal. 
 
Pasal 14 
Peraturan Menteri ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 
 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 




Ditetapkan di  : J A K A R T A 
Pada tanggal  : 3 September 1990 





Dr. Adhyatma, MPH 
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Lampiran I 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
Nomor : 416/MENKES/PER/IX/1990 Tanggal : 3 September 1990 
 
DAFTAR PERSYARATAN KUALITAS AIR MINUM 
 


















































































Kromium, Valensi 6 
Mangan 
Natrium 
Nitrat, sebagai N 





































































































Aldrin dan Dieldrin 
Benzena 
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Jumlah per 100 
ml 









95% dari sampel yang 
diperiksa selama setahun. 
Kadang-kadang boleh ada 
3 per 100 ml sampel air, 






Aktivitas Alpha  
(Gross Alpha Activity) 
Aktivitas Beta 














mg = miligram 
ml = mililiter 
L = liter 
Bq = Bequerel 
NTU = Nephelometrik Turbidity Units 
TCU = True Colour Units 






Ditetapkan di  : J A K A R T A 
Pada tanggal  : 3 September 1990 
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Lampiran II 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
Nomor : 416/MENKES/PER/IX/1990 Tanggal : 3 September 1990 
 
DAFTAR PERSYARATAN KUALITAS AIR BERSIH 
 










































































Kromium, Valensi 6 
Mangan 
Nitrat, sebagai N 

































































Merupakan batas minimum 
dan maksimum, khusus air 























Aldrin dan Dieldrin 
Benzena 
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Total koliform (MPN) 
 
Jumlah per 100 
ml 















Aktivitas Alpha  
(Gross Alpha Activity) 
Aktivitas Beta 














mg = miligram 
ml = mililiter 
L = liter 
Bq = Bequerel 
NTU = Nephelometrik Turbidity Units 
TCU = True Colour Units 









Ditetapkan di  : J A K A R T A 
Pada tanggal  : 3 September 1990 
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Lampiran III 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
Nomor : 416/MENKES/PER/IX/1990 Tanggal : 3 September 1990 
 
DAFTAR PERSYARATAN AIR KOLAM RENANG 
 
Kadar yang 
diperbolehkan No. PARAMETER Satuan 
Minimum Maksimum 
Keterangan 



























Bebas dari bau yang 
mengganggu 
Bebas dari benda terapung 
Piringan sechi yang 
diletakkan pada dasar 
kolam yang terdalam, 
dapat dilihat dari tepi 










































































Catatan : Sumber air kolam renang adalah air bersih yang 






Ditetapkan di  : J A K A R T A 
Pada tanggal  : 3 September 1990 
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Lampiran III 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
Nomor : 416/MENKES/PER/IX/1990 Tanggal : 3 September 1990 
 
DAFTAR PERSYARATAN AIR KOLAM RENANG 
 
Kadar yang 
diperbolehkan No. PARAMETER Satuan 
Minimum Maksimum 
Keterangan 
















































Piringan sechi garis tengah 
150 mm pada kedalaman 
1,25 m tampak jelas 
Tidak berbau minyak dan 




























































Aktivitas Alpha  
(Gross Alpha Activity) 
Aktivitas Beta 




















Ditetapkan di  : J A K A R T A 
Pada tanggal  : 3 September 1990 





Dr. Adhyatma, MPH 
 









